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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

D Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ua sad $ es (dengan titik di bawah)
u=a dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik




¢ Gain G Ge
- Fa Ef
é Qaf Q Qi
<l Kaf Ka
J Lam El
a Mim M Em
O Nun En
3 Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A
! Kasrah I I
i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Xi



Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ Ai adani
XY fathah dan wau Au adanu
Contoh:
&l kaifa
Jd»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6 fathah dar_1 ’al|f A a dan garis di atas
atau ya
I Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
dammah dan wau U u dan garis di atas
<l : mata
7Ly s rama
Jé - qila

L

34 yamiitu
4. Ta’marbiitah

Transliterasi untuk ta’'marbitah ada dua, yaitu: ta’marbirah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta 'marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya

adalah [h].
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Kalau kata yang berakhir dengan ta’marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbitahitu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:

JibYa3;  :raudahal-agal

2-‘*4“5“1&'-\-43‘ : al-madinahal-fadilah

LA : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam translitersi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

() : rabbana

U ngjjaina

@l :al-haqq
FtY : nu’ima
3 . ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf
kasrah (;-wv), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

& i “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(#¥  ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yahmaupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Owaddl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

33 al-zalzalah (al-zalzalah)

AL : al-falsafah

Sl : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

UJ:\-‘L"' I ta’muriina

éﬂ‘ > al-nau’

£ I syai'un

&dalumirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
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akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur 'an), alhnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh:

Syarhal-Arba’tnal-Nawawt
RisalahfiRi’ayahal-Maslahah

9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

& 53 dinullah &\ billah

Adapun ta’ marbitahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

A3 o8 ah hum ff rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tmpat,

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

XV



Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi "alinnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus1t

Nasr Hamid Abt Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fT al-TasyrT al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) danAba
(Bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abi al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zai, Nasr Hamid (bukan: Zaid
Nasr Hamid Ahin)

B. Daftar Singkatan
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit.

saw.

as

uu

PAI dan BP
CP

TP

ATP
QS.../....4

HR

: Subhanahiiwata ‘ala

s sallallahu ‘alaihi wasallam

. ‘alaihi al-salam

: Undang-Undang

: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
: Capaian Pembelajaran

: Tujuan Pembelajaran

: Alur Tujuan Pembelajara

: QS Al-Hujurat/49:13.

: Hadis Riwayat

XVii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ... [
HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..o iii
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI ..o 0\
NOTA DINAS TIM PENGUJI ... %
PRAK AT A ettt b e b nne e Vi
PEDOMAN TANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN ...ccoooiiiiiiiiieeiene X
DAFTAR ISH oo XViil
DAFTAR AYAT DAN HADIS ..o XX
DAFTAR TABEL ... XXI
DAFTAR GAMBAR ... XXii
ABSTRAK e XXl
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah ..............cccccoviiiiiiiiiiicicce e 1
B.  RUMUSAN MaSalIAN ........cociiiiiiiie e 10
C.  Tujuan Pengembangan ...........cceeveiueiiieieeie e s e sre e ee e 10
D. Manfaat Pengembangan ...........cccoooeiieiiiiic i 10
E.  Spesifikasi ProdUK...........c.cciiiiiiiiccic e 11
F.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan..............ccccocoovivviiiivccceciccenenes 12
BAB 1 KAJIAN TEORI ..o s 13
A.  Penelitian yang ReIBVAN ... 13
B.  Landasan TEOM ......ccuiuirieieieie ittt 17
C.  Kerangka PiKir.......coooiiiiiiiiiie s 27
BAB 1l METODE PENELITIAN ...cciiiii e 30

XViii



A NS PENEITIAN ... 30
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ... 30
C. Subjek dan Objek Penelitian ... 31
D. Prosedur PENgembangan ..........cocooeiiiirieiienienesie s 31
E. Teknik Pengumpulan Data..........cccecieiiiiioiiiiiiie et 33
F.  Teknik AnalisiS Data.........ccccoriiiiiiiiieieiesie e 39
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccooiiiiiiiieee, 42
A, HaSH PENEIITIAN ..o 42
B.  PeMDENASAN ... 58
BAB V KESIMPULAN ..ot 65
AL KESIMPUIAN.......eiiccc e 65
B, IMPIKASI..c.viiiieiiicc e 66
Gl SAIAN ..t 66
DAFTAR PUSTAKA e 68
LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP

XiX



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian..............cccooviniiiiienenn, 15
Tabel 3.1pedoman WawanCara QUIU............ccuevreeeereerueseeseesseseeseesseseesees 35
Tabel 3.2pedoman wawancara peserta didiK ..........ccccooveviveveiieiieecesenn, 35
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi ...................... 36
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Media....................... 37
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Bahasa ..................... 37
Tabel 3.6 Instrumen Uji PraktikalitasS GUIU ..........ccceeveiieiveiie e 38
Tabel 3.7 Instrumen Uji Praktikalitas Peserta DidiK............cccccocevvveiiinennen. 38
Tabel3.8 Kriteria Hasil Validasi ...........cccooviiiiiiiiiiieceseees 40
Tabel 3.9 Kriteria Hasil Kepraktisan ............ccoeveieieniiiniiisinceeeees 41
Tabel 4.1 Sebelum Revisi Oleh Ahli Materi..........ccocoeieiiiiieieincee, 50
Tabel 4.2 Sesudah Revisi Oleh Ahli Materi ..........cccocoveieiiiiiiieineee, 50
Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Materi.........ccccoioiiiiiiiiniiceeee, 50
Tabel 4.4 Sebelum Revisi Oleh Ahli Media .........ccoooiiiiiiiiiiinieiceee,s 51
Tabel 4.5 Sesudah Revisi Oleh Ahli Media..........ccooooeiiiiiiiiiicen, 52
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Ahli Media...........cccooeniiiininiiicceee, 52
Tabel 4.7 Sebelum Revisi Oleh Ahli Bahasa..........cccccooevviiiiiciniiiiice, 53
Tabel 4.8 Sesudah Revisi Oleh Ahli Bahasa...........ccocooeieiiiiniiniiicieee, 53
Tabel 4.9 Hasil Penilaian Ahli Bahasa...........ccccooviiiiiiieiiieceeens 54
Tabel 4.10. Hasil Angket ReSpoN GUIU .........ccceiiiiriiiiieicseeeeee e 55
Tabel 4.11. Hasil Angket Respon Peserta DidiK..............ccccooevvviiiieiiiennnen, 56

XX



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Gambar 3.1 peta lokasi penelitian .

Gambar 4.1 Buku PAI dan Modul AjJar ........c.cccceviiinininieienn,

XXi



ABSTRAK

Juliana Besse 2025, “Pengembangan Buku Materi Ajar Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Berbasis Cerita Lokal Petta Pao untuk Kelas IV di
SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara.” Skripsi Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.
Dibimbing oleh Amir Faqihuddin Assafari dan Ali Nahruddin Tanal.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) proses define dan design buku materi
ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti berbasis cerita lokal Petta Pao kelas
IV di SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara; 2) proses development dan
dessiminate buku materi ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti berbasis
cerita lokal Petta Pao untuk kelas IV di SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara
untuk mengetahui validitas buku materi ajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti berbasis cerita lokal Petta Pao. Penelitian ini merupakan jenis R&D
(research & development) dengan model pengembangan 4-D yang terdiri dari
empat tahap yaitu define, design, development, dan disseminate. Penelitian ini
dilakukan di SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara Kabupaten Luwu, Sulawesi
Selatan. Subjek penelitian ini ialah guru PAI dan 18 orang peserta didik kelas IV.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif
(Mix  Method)  menggunakan rumus  persentase. Hasil  penelitian
menginterpretasikan bahwa; 1) proses define dan design telah meghasilkan produk
buku materi ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti berbasis cerita lokal Petta
Pao yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan ajaran Islam; 2) proses
development dan dessiminate buku materi ajar pendidikan agama Islam dan budi
pekerti berbasis cerita lokal menunjukkan hasil uji validitas yang tinggi, skor yang
diperoleh dari ahli materi 100%, ahli media 73,3%, dan ahli bahasa 91,6%, serta
hasil uji kepraktisan juga dinilai sangat baik oleh guru dengan hasil persentase
100%, serta penilaian keseluruhan dari peserta didik 94,3% dengan rata-rata skor
yang diberikan 95,4%. Berdasarkan hasil penelitian, maka konklusi akhir
pengembangan buku materi ajar pendidikan agama Islam berbasis cerita lokal Petta
Pao dan mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan ajaran Islam, dinyatakan layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Materi Ajar, PAI, Cerita Rakyat Tana Luwu, Cerita lokal, SDN 656
Lauwa, Belopa, Kabupaten Luwu
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ABSTRACT

Juliana Besse, 2025. “Development of an Islamic Religious Education and
Character-Building Textbook Based on the Local Story of Petta Pao for
Fourth-Grade Students at SDN 656 Lauwa, North Belopa Subdistrict.”
Thesis of Islamic Education Study Program, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Amir Faqihuddin Assafari and Ali
Nahruddin Tanal.

This study aimed to: (1) describe the define and design processes of developing an
Islamic Religious Education and Character-Building textbook based on the local
story of Petta Pao for fourth-grade students at SDN 656 Lauwa, North Belopa
Subdistrict; and (2) describe the development and dissemination processes of the
textbook as well as determine its validity. This research employed a Research and
Development (R&D) approach using the 4D model, which consists of four stages:
Define, Design, Develop, and Disseminate. The study was conducted at SDN 656
Lauwa, North Belopa Subdistrict, Luwu Regency, South Sulawesi, with the
research subjects comprising one Islamic Religious Education teacher and 18
fourth-grade students. Data were collected through observation, interviews,
questionnaires, and documentation, and analyzed using quantitative and qualitative
descriptive techniques (mixed methods) with percentage calculations. The results
indicate that: (1) the define and design processes produced a textbook integrating
social values and Islamic teachings through the local story of Petta Pao; and (2) the
development and dissemination processes demonstrated high validity, with scores
of 100% from the material expert, 73.3% from the media expert, and 91.6% from
the language expert. Practicality tests were also rated very good, with 100% from
the teacher and 94.3% from students, alongside an average student score of 95.4%.
Based on these findings, it can be concluded that the Islamic Religious Education
and Character-Building textbook based on the local story of Petta Pao, which
integrates social values and Islamic teachings, is suitable for use in classroom
instruction.

Keywords: Teaching Material, Islamic Religious Education, Tana Luwu Folklore,
Local Story, SDN 656 Lauwa, Belopa, Luwu Regency
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan dalam konteks pembelajaran modern
memberikan banyak perubahan, salah satunya penggunaan materi ajar yang
menjadi pendukung utama dalam proses mengajar dan belajar agar mampu
mencapai tujuan yang diharapkan.® Untuk mencapai tujuan pendidikan hal utama
yang harus diperhatikan ialah proses belajar sebagaimana diketahui bahwa
pendidikan adalah upaya yang terstruktur guna menciptakan lingkungan belajar
yang aktif bagi peserta didik dalam upaya mengembangkan potensi diri mereka.
Hal ini diatur dalam UUD SISDIKNAS NO.20 tahun 2003.2 Pendidikan menjadi
hal utama untuk membangun kekuatan spriritual keagamaan, kemampuan
pengendalian diri, kecerdasan, dan akhlak mulia untuk pembentukan karakter.

Dijelaskan lebih lanjut mengenai pendidikan agama Islam berdasarkan UU
No. 3 tahun 2002, adalah pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan peserta
didik yang mampu menjalankan perannya sebagai kebutuhan pemahaman tentang
ajaran Islam dan menjadi pakar dalam bidangnya dan dapat menerapkan ajaran
Islam.® Sebagai pendidikan yang berkaitan dengan kehidupan seorang muslim, hal

ini menjadi penting untuk dipelajari dan sebagai pendidikan utama.

IMuh Hasan, "Pengembangan Media Pembelajaran”., (klaten: Tahta Media Group,
2021):4.

2 Sara Indah Elisabet Tambun, Goncalwes Sirait, dan Janpatar Simamora, “Analisis
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Mencakup Bab 1V
Pasal 5 Mengenai Hak dan Kewajiban Warga Negara, Orang Tua dan Pemerintah,” Jurnal Visi lImu
Sosial dan Humaniora (VISH) 01, no. 01 (2020): 83.

3 |kram Khalig, “Pengembangan Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Kearifan
Lokal: Fase Evaluasi Formatif Pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 146 Barambang 1
Kabupaten Maros,” Tesis UIN Makassar,(2024):.



Untuk meningkatkan mutu pendidikan pemerintah harus memiliki
manajemen yang efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, salah satu
cara untuk melakukannya adalah dengan memperbaiki kurikulum digunakan karena
umumnya kurikulum masih bisa berubah sejalan dengan peruMaterituntutan sosial
yang terjadi.* Kemendikbudristek melaksanakan kebijakan merdeka belajar guna
melakukan perubahan paradigma dalam pendidikan di Indonesia.> Untuk itu
kurikulum menjadi acuan pendidik dalam perealisasiannya yang terstruktur dan
terencana sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan.

Kurikulum ialah jenis dari pendidikan yang terkait pada tujuan, sasaran,
metode, serta materi ajar yang akan dipakai sebagai pedoman evaluasi kegiatan
pendidikan guna mencapai target pendidikan nasional, hal ini tercantum dalam UU
No0.20 Tahun (2003).® Kurikulum merdeka ialah pembelajaran Intrakurikuler yang
beragam materinya dimana guru mampu mengadaptasi materi yang beragam
sehingga kurikulum dapat dikaitkan pada kebutuhan belajar peserta didik.’
Kurikulum merdeka menekankan peserta didik agar memiliki kemampuan
akademik, sikap spriritual yang bagus, aktif, mampu belajar mandiri, dan

kemampuan psikomotorikyang bagus.® Adanya perubahan pada kurikulum ialah

4 Anggraeni Meilani Putri dkk., “Study Analisis: Implementasi Kurikulum Merdeka di
MTS Islamiyah Malo,” Jurnal Prosiding Senada (Seminar Nasional Daring) PBSI, 1, 4 (2024): 46.

5 Muh. Husyain Rifai, dkk Kurikulum Merdeka (Implementasi dan Pengaplikasian), 1st
ed., pertama 1 (Banguntapan Bantul Yogyakarta: selat Media Patners/Anggota IKAPI, 2024),18-19.

® Restu Rahayu dkk., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak,”
Jurnal Basicedu 6, no. 4 (Mei 22, 2022): 6313-19.

" Nuryanti Siregar dkk., “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Sebagai Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Kota Padangsidimpuan,” Nur El-
Islam : Jurnal Pendidikan dan Sosial Keagamaan 11, no. 1 (Mei 25, 2024): 36-37.

& Ali Nahruddin Tanal dan Risma Risma, “Desain dan Implementasi Kurikulum Merdeka
dan Dampaknya terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI di UPT SMA Negeri 6
Palopo,” Jurnal Konsepsi 10, no. 4 (2022): 464.



bentuk perbaikan pendidikan yang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
juga memberikan kesempatan bagi guru dalam mengembangkan kemampuannya
melalui penerapan profil pelajar pancasila.

Tujuan profil pelajar pancasila adalah untuk menunjang pendidikan
nasional sebagai acuan utama yang mempengaruhi praktik pendidikan bagi peserta
didik guna mengembangkan keterampilannya dan karakter melalui Profil Pelajar
Pancasila yang meliputi 6 dimensi, yakni: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 2) berkebhinekaan global 3) gotong-royong
4) mandiri 5) berpikir kritis dan 6) kreativitas.® Profil pelajar pancasila ini menjadi
materi acuan pendidik untuk mengenali karakterisitik letak potensi peserta didik.

Melalui profil pelajar pancasila konsep kearifan lokal digunakan untuk
mengkreasikan pembelajaran melalui pengenalan nilai-nilai kebudayaan lokal
untuk memperkaya praktisi pendidikan. Kearifan lokal menurut UU No. 32/2009
tentang perlindungan dan pengelolahan lingkungan hidup Bab | Pasal | Butir 30
adalah: “nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat antara lain
melindungi dan mengelolah lingkungan hidup secara lestari.”'® Banyak bentuk
penjabaran dari makna kerarifan lokal, namun dalam konteks pendidikan hal ini

yang menjadi acuan.

Cerita lokal merupakan bagian dari hasil pengalaman masyarakat yang

digunakan untuk mempertahankan cara hidup yang konsisten dengan norma, sistem

® Annisa Maulida Ramadhani dan Yaya Sunarya, “Meninjau Konsep Green Education
dalam Penelitian Pengajaran Sastra dan Kaitannya dengan Profil Pelajar Pancasila,” Edukatif:
Jurnal llmu PendidikaN 6, no. 4 (Juli, 2024): 3734-44.

10 Keraf, Hubungan Kearifan Lokal Masyarakat Adat dengan Pelestarian Lingkungan
Hidup, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), h. 43



kepercayaan, dan budaya yang diekspresikan melalui kehidupan sehari-hari.'
Pengenalan budaya lokal ini menjadi bentuk kreasi pada kurikulum merdeka dan
Profil Pelajar Pancasila.

Pembaruan sistem pengajaran kurikulum merdeka seperti Profil Pelajar
Pancasila memberikan peran aktif guru dalam membuat perangkat pembelajaran
oleh karenanya, membuat materi ajar adalah bagian dari kemampuan pedagogik
guru yang perlu dikembangkan terkait kemampuan dalam mengelola kelas agar
lebih efektif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran.'? Bahan ajar pada sistem
kurikulum merdeka menjadi bentuk keleluasaan guru dalam membuat dan
menyusun materi yang lebih menarik dan menyesuaikan dengan kebutuhan belajar
peserta didik terutama pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti.
Pada penelitian ini kata Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti selanjutnya akan
di sebut PAI dan BP.

Selain pembelajaran PAI pembelajaran umum juga sama halnya, dimana
peran utama materi ajar ialah sebagai alat bantu yang memfasilitasi guru dan peserta
didik pada kegiatan belajar mengajar.*® Implementasi materi PAI dan BP berbasis
cerita lokal dalam kurikulum memberikan konsep akhlak mulia, pengendalian diri,

kecerdasan, kepribadian dan spiritual keagamaan, dengan kata lain bertujuan dalam

11 Sukron Mazid, Danang Prasetyo, dan Farikah Farikah, “Nilai Nilai Kearifan Lokal
Sebagai Pembentuk Karakter Masyarakat,” Jurnal Pendidikan Karakter 10, no. 2 (Oktober, 2020):
250.

12 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Tarbawi :
Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam 5, no. 2 (Agustus, 2022): 131.

13 Anik Indarti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Menyusun Modul Ajar
Kurikulum Merdeka Dengan Menggunakan Metode Forum Group Discussion Smp Negeri 3 Cawas
Kabupaten Klaten Di Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023,” JISPENDIORA Jurnal limu
Sosial Pendidikan Dan Humaniora 2, no. 1 (April, 2023): 93.



hal penguatan karakter peserta didik.* Perlunya pengembangan materi ajar berbasis
cerita lokal sebagai bentuk keleluasaan guru untuk mengembangkan materi
pembelajaran yang kreatif dan kontekstual melalui pengenalan keberagaman
budaya.’® Sekaitan dengan hal tersebut, Allah berfirman dalam QS. Al

Hujurat/49:13:

| o8 ~Z

L 35551 0 e g ued i S5 0 i G000 4L

Terjemahnya :

“wahai manusia sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha teliti®

Pada ayat tersebut menjelaskan tentang kekuasaan Allah Swt. dalam
menciptakan manusia serta cara manusia saling mengenal satu sama lain. Hal ini
sesuai dengan penafsiran dalam Tafsir Muyassar yang dikaji ulang oleh para ulama
dibawah arahan Shalih Muhammad Alu Asy-syaikh, menyatakan: Wahai manusia!
Sesungguhnya kami menciptakan kalian dari satu ibu, Hawa, dan satu Bapak,
Adam. Tidak ada keunggulan antara kalian atas sebagian yang lain dengan sisi
nasab yang lain. Melalui proses keturunan, kami menjadikan kalian berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kalian dan yang lain bisa mengerti satu sama lain.

14 Dini Astuti, “Tantangan dan Peluang Integrasi Pendidikan Agama Islam dalam Konteks
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar,” GUAU : Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 3,
no. 7 (2023): 138.

15 Heri Aftitah Hasibuan, “Peran Modul Berbasis Kearifan Lokal Untuk Mendukung
Pendidikan Merdeka Belajar,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2022): 294.

16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Unit Percetakan Al-Qur’an,
Bogor, 2018):747.



Sesungguhnya orang yang paling taat dalam Agama Allah dan tidak diragukan lagi
adalah orang yang paling dekat dengan Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui oranng-orang bertakwa dan Maha teliti terhadapnya.l’ Ayat ini
berhubungan dengan materi yang termuat pada penelitian ini yaitu tentang saling
mengenal dan menghargai perbedaan sebagai ketetapan Allah baik itu perbedaan

antara laki-laki dan perempuan, warna kulit, bahasa, suku, budaya hingga agama.

Sekaitan dengan ayat tersebut, pentingnya pemberian unsur pendekatan
cerita lokal budaya non benda tentang cerita rakyat Tana Luwu pada penelitian ini
sebagai contoh pengenalan keragaman sebagai ketetapan Allah yang berkaitan
dengan materi saling Menghargai Dalam Keragaman, dengan harapan mampu
merubah karakter peserta didik untuk saling mengenal dan menghargai melalui
pendekatan cerita lokal .*® Guru dan peserta didik adalah sumber daya manusia yang
akan membawa perubahan untuk bangsa, seperti halnya dalam konteks penanaman
nilai-nilai  karakter yang baik untuk mewujudkan kerukunan dalam
bermasyarakat.'® Dalam hal ini cerita lokal budaya non benda bukan hanya tentang
mencari nilai sosial sebagai penguatan karakter tetapi juga untuk mngetahui nilai

keagamaan yang ada dibaliknya.

Beberapa sumber literatur membuktikan bahwa penelitian yang membahas

pengembangan materi ajar dengan konsep cerita lokal bukanlah hal baru pada ranah

17 Shalih Muhammad Alu Asy-syaikh dan Muhammad Izzudin, Tafsir Muyassar
Memahami Al-Qur’an Dengan Terjemahan dan Penafsiran Paling Mudah, 1st ed., 2 (Jakarta: Darul
Hag, 2016):672.

18 Hadi Putra Pristian, Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kearifan Lokal, 1st ed. (Indramayu Jawa Barat: Penerbit Adab CV. Adanu Abimata, 2022), 5.

19 St Marwiyah dkk., “Pelatihan Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Putra Dato
Sulaeman,” Jurnal Madaniya 3, no. 4 (2023): 732.



pendidikan yang telah diterapkan diberbagai muatan pembelajaran pada satuan
sekolah dasar, diantaranya: (1) Oleh Intan Yuniarti dkk.2° Hasil penelitian
keefektifan pengembangan modul sebagai materi ajar yang berbasis cerita lokal
dalam upaya untuk mengenalkan unsur dan keragaman budaya serta perbedaan adat
istiadat yang ada dilingkungan sekitar pada pembelajaran Tema Cita-Citaku
Subtema Aku dan Cita-Citaku untuk Kelas V. (2)Moh. Farid Nurul Anwar dkk.?
Hasil penelitian pada validitas pengembangan materi ajar yang sebelumnya hanya
mengandalkan buku paket pembelajaran yang difasilitasi pemerintah kepada
peserta didik dan keefektifan modul terhadap kesesuaian pada kontekstual
lingkungan tempat tinggal peserta didik (3) Adi Tri Atmaja, dkk.?? Hasil penelitian
dinyatakan E-modul dikategorikan layak diterapkan pada proses belajar untuk
menyeimbangkan dengan kemajuan teknologi pada tematik tema 2 kelas IV SD

keunikan daerah tempat tinggalku.

SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara menerapkan kurikulum
merdeka pada tahun 2023 untuk peserta didik kelas Il dan IV. Peralihan kurikulum
2013 ke kurikulum merdeka, guru disarankan untuk membuat bahan ajar sebagai

bentuk keleluasaan dan pengembangan potensi. Namun dari hasil wawancara oleh

2 Intan Yuniarti, Nyoman Karma, dan Siti Istiningsih, ‘“Pengembangan Modul
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Tema Cita-Citaku Subtema Aku dan Cita-Citaku Kelas IV,”
Jurnal lImiah Profesi Pendidikan 6, no. 4 (Desember, 2021): 691-97,.

21 Moh. Farid Nurul Anwar, Chusnul Chotimah, dan Yulita Sulianti Pani, “Pengembangan
Modul Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Sanggau Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran 3 Kelas Iv,” Jurnal Cakrawala lImiah 2, no. 6 (Februari 2023): 2817-25.

22 Adi Tri Atmaja, Nurul Murtadho, dan Sa’dun Akbar, “Pengembangan E-Modul Berbasis
Kearifan Lokal dan Kecakapan Hidup,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan
6, no. 11 (November 30, 2021): 1673,.



guru PAI Ibu Ernita, masalah yang ditemukan pada bahan ajar yang digunakan
belum ada materi yang memuat unsur budaya lokal.

Selain itu dalam proses pembelajaran masalah juga didapati dari peserta
didik kelas IV yang beranggapan bahwa belajar itu ketika mereka bisa membaca
sambil menulis namun masih terbatas pada bahan ajar seperti buku cetak. Hal ini
menjadi bahan pertimbangan peneliti yang terfokus pada pelajaran PAI dan BP,
untuk membuat materi ajar dengan konsep berbasis budaya lokal berupa cerita
rakyat Tana Luwu untuk peserta didik di kelas IV.

Integrasi budaya non benda dalam hal ini berupa cerita lokal Petta Pao di
Tana Luwu dengan materi saling menghargai dalam keragaman membahas
keterkaitan antara nilai-nilai sosial dan ajaran Islam seperti saling menghargai
dalam perbedaan baik itu agama, budaya, serta penguatan karakter seperti akhlak
yang baik, adil, jujur, tanggung jawab, dapat dipercaya, dan menjadi teladan yang
baik, guna mampu memperbaiki karakter peserta didik dan mempertahankan minat
literasinya melalui pengembangan materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Karena belum adanya materi yang memuat unsur budaya lokal pada bahan
ajar yang digunakan guru PAI di SDN 656 Lauwa, maka dari itu penting dilakuakan
penelitian ini sebagai inovasi bahan ajar pertama yang memuat cerita lokal Kisah
Petta Pao yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan ajaran Islam yang berkaitan
dengan materi bab 3 tentang saling menghargai dalam keragaman, sekaligus
sebagai referensi guru dalam membuat materi ajar yang lebih kreatif, bermakna,

serta selaras pada kebutuhan peserta didik.



Nilai-nilai yang dikaji pada cerita lokal bukan hanya tentang nilai
sosialnya melainkan dalam konteks agama nilai-nilai pendidikan Islam seperti
akidah, ibadah dan akhlak menjadikannya penting untuk di dalami.?® Ada budaya
lokal yang melekat pada Tana Luwu yang masih dilestarikan hingga saat ini, salah
satunya ialah cerita lokal Petta Pao di Tana Luwu sebagai pilihan peneliti yang
akan dibuat menjadi materi ajar dalam penelitian ini yang di kaitkan dengan materi
PAI dan BP Saling Menghargai Dalam Keragaman karena berhubungan dengan

nilai-nilai sosial yang ada pada kisah Petta Pao.

Cerita sebagai warisan budaya merupakan Kkarya sastra yang
menggambarkan pola kehidupan masyarakat diberbagai daerah dengan ciri khas
yang berbeda-beda, memiliki manfaat seperti aspek holistik, moral, bahasa, dan
sosial.?* Selain itu juga berpengaruh pada perkembangan emosional anak, serta
dampak positif juga mencerminkan keragaman budaya dan kontribusi pada

perkembangan literasi memahami karya sastra sebagai bagian dari pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut peneliti memilih judul yaitu “Pengembangan
Buku Materi Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Berbasis Cerita lokal

untuk Kelas IV di SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara.”

2 Andi Arif Pamessangi, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam berbasis Kearifan Lokal pada
Pembelajaran Bahasa Arab di Institut Agama Islam Negeri Palopo,” IQRO: Journal of Islamic
Education 4 (2022): 117.

24 Yuni Pratiwi dan Wahyudi Siswanto, “Cerita Rakyat Sulawesi Selatan Melalui Media
Tiktok Dalam Peningkatan Moral Siswa” jurnal BISAI. 3, no. 2 (2024): 206.
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Rumusan Masalah

Bagaimana proses Define dan Design Buku Materi Ajar Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Berbasis Cerita lokal untuk Kelas IV di SDN 656
Lauwa Kecamatan Belopa Utara ?

Bagaimana proses Development dan Dessiminate Buku Materi Ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Berbasis Cerita lokal untuk Kelas

IV di SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara ?

Tujuan Pengembangan

Untuk mengetahui proses Define dan Design Buku Materi Ajar Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Berbasis Cerita lokal untuk Kelas IV di SDN
656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara.

Untuk mengetahui proses Development dan Dessiminate Buku Materi Ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Berbasis Cerita lokal untuk Kelas

IV di SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara.

Manfaat Pengembangan
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pemahaman dan literatur,

khususnya terkait pengembangan materi ajar untuk meningkatkan minat literasi dan

penguatan karakter peserta didik.

2.

Manfaat Praktis

a. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam

mengkolaborasikan materi ajar dengan cerita lokal untuk mengembangkan materi

ajar yang bermakna melalui pembelajaran pengenalan budaya lokal.
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b. Bagi peserta didik

Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan literasi peserta didik dan
memberikan pemahaman contoh sikap toleransi, adil, tanggung jawab dan
menghargai dalam perbedaan melalui cerita lokal sebagai upaya penguatan
karakter.
c. Bagi peneliti

Diharapkan penelitian ini menjadi contoh bagi peneliti dalam
mengembangkan pemahaman terkait pengembangan materi ajar yang lebih baik

lagi kedepannya.

E. Spesifikasi Produk
Berikut spesifikasi dari produk ini:

1. Materi ajar PAI memuat konsep pembelajaran yang mengintegrasikan cerita
lokal sebagai budaya non benda tentang kisah Petta Pao yang ada di Tana Luwu
sebagai konsep pembelajaran bermakna.

2. Buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal bertujuan untuk menjadi contoh
pengenalan keragaman yang diharapkan mampu mengubah karakter pesrta
didik dalam memahami konteks saling menghargai dalam perbedaan.

3. Buku materi ini mengintegrasikan pembelajaran materi Bab 3 tentang Saling
Menghargai Dalam Keragaman dengan cerita lokal Petta Pao yang ada di Tana
Luwu.

4. Pengembangan buku materi ajar ditujukan untuk peserta didik kelas 1V.

5. Pengembangan buku materi ajar diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang mampu diterapkan tentang keragaman, toleransi, keadilan, tanggung

jawab dan memahami nilai-nilai ajaran Islam pada cerita lokal.
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Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

. Asumsi Pengembangan

Materi ajar PAI berbasis cerita lokal dibuat dalam bentuk buku fisik yang
memuat materi saling menghargai dalam keragaman yang menintegrasikan
nilai ajaran Islam pada cerita Petta Pao.

Pengembangan ini membuat buku materi ajar berbasis cerita lokal kisah Petta
Pao di Tana Luwu sebagai budaya non benda yang memberikan contoh
penerapan akhlak mulia berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam seperti jujur,
amanabh, tanggung jawab, menghargai perbedaan agama, serta bersikap adil.
Pengembangan materi ajar ini meskipun dibuat dalam bentuk buku fisik, juga
disediakan file dokumen sebagai bentuk antisipasi apabila buku fisik telah
rusak atau masih kurang jumlahnya.

Keterbatasan Pengembangan:

Proses pembuatan buku materi ajar menggunakan aplikasi canva free.

Materi ajar ini hanya terfokus pada satu Bab materi Saling Menghargai Dalam
Keragaman dan hanya untuk peserta didik kelas IV di SDN 656 Lauwa
Kecamatan Belopa Utara.

Cerita lokal yang dimasukkan dalam materi ajar yakni budaya non benda dan
hanya memuat satu cerita rakyat yang ada di Tana Luwu tentang kisah Petta

Pao.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian relevan yang serupa dengan penelitian ini:

1. Penelitian olen Ahmad Agung Yuwono Putro dan Mukti Amini 2025,”
Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku Berbasis Cerita lokal DIY untuk Siswa
Sekolah Dasar”. Penelitian dilakukan di SD 2 Cepokojajar Daerah Istimewa
Yogyakarta. Fokus penelitian ini ialah mengembangkan buku saku berbasis
cerita lokal yang didasarkan pada kebutuhan peserta didik dan guru terhadap
sumber belajar yang lebih kontekstual, ringan, dan mudah diakses. Jenis
penelitian tersebut ialah R&D dengan model Borg and Gall. Hasil temuan
menyatakan persentase validasi ahli materi 87% artinya sangat layak, ahli
media 84% kategori sangat layak, serta hasil uji coba terbatas melibatkan
peserta didik dan guru dari beberapa sekolah dasar gugus 3 menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa terhadap cerita lokal —mencapai 85%.%°
Berdasarkan hal tersebut penelitian menunjukkan kontribusi terhadap
pengembangan berbasis cerita lokal dengan efektif dan memperkuat nilai-nilai
budaya lokal dalam pendidikan dasar.

2. Penelitian olenh Moh. Farid Nurul Anwar dkk 2023, Pengembangan Modul
Berbasis Cerita lokal Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Pembelajaran
3 Kelas IV”. Penelitian tersebut dilakukan di SDN 10 Jamomgko Kabupaten

Sanggau. Fokus penelitian ini ialah kurang validnya isi

%5 Ahmad Agung Yuwono Putro dan Mukti Amini, “Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku
Berbasis Kearifan Lokal DIY untuk Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan 7, no.
1 (2025),76.

13
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3. buku paket pembelajaran yang difasilitasi pemerintah kepada peserta didik dan
kurangnya kesesuaian terhdap kontekstual lingkungan tempat tinggal peserta
didik. Tujuan penelitian untuk mengembangkan materi ajar yang efektif
berbasis kearifan lokal. Penelitian dengan jenis R&D menggukan model Borg
and Gall yang dimodifikasi.?® Hasilnya diperoleh skor rata-rata 90,8% dan
ketuntasan 100% keefektifan modul terhadap kesesuaian pada kontekstual
lingkungan tempat tinggal peserta didik dinyatakan sangat layak digunakan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi Laila, C. Asri Budiningsih, dan Kastam
Syamsi, 2021, “Buku teks berbasis cerita lokal untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan keterampilan menulis peserta didik sekolah dasar”.
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 2 Burengan, Kediri, Jawa Timur.
Fokus penelitian ini ialah rendahnya kualitas bahan ajar, tidak terintegrasi
dengan cerita lokal , materi cenderung teoritis dan tidak sesuai dengan
perkembangan peserta didik sekolah dasar, format buku teks yang kurang
interaktif, dan rendahnya kemampuan literasi dasar. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui keefektifan buku ajar berbasis cerita lokal di meningkatkan
keterampilan menulis dan membaca peserta didik sekolah dasar. Jenis
penelitian research and development (R&D) dengan model eksperimen yang
melibatkan semua kelas eksperimen dan control, yamg terdiri dari tahap desain,
pemilihan subjek dan instrumen pengukuran, pengumpulan data, analisis data,
dan membuat kesimpulan. Adapun hasil pada penelitian tersebut menunjukkan

bahwa keterampilan membaca peserta didik pada kelas eksperimen setiap

% Moh. Farid Nurul Anwar, Chusnul Chotimah, dan Yulita Sulianti Pani, “Pengembangan
Modul Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Sanggau Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran 3 Kelas Iv,” Jurnal Cakrawala IImiah 2, no. 6 (Februari, 2023): 2817-25.
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indikator I-1V meningkat sebesar 17,11%, 15,72%, 15,81%, dan 18,62%,

sedangkan pada kelas kontrol meningkat sebesar 15,11%, 14,72%, 13,81%,

dan 14,62%.%" Hasil tersebut membuktikan bahwa kemampuan membaca

peserta didik lebih baik bila menggunakan pendekatan cerita lokal . Artinya,

peserta didik merasa lebih senang dan antusias terhadap materi bacaan yang

lebih dekat dengan lingkungannya.

Tabel 2.1.

Persamaan dan Perbedaan
Penelitian Terdahulu dan Penelitian Peneliti

Perbedaan Indikator

Saku Berbasis
Cerita lokal DIY
untuk Siswa
Sekolah Dasar”

Bahan Ajar Buku b.

Saku Berbasis
Cerita lokal
DIY.

Penelitian R&D
Model Borg and
Gall.

. Penelitian

dilakukan tahun
2025.

C.

Pengembanga d.
n buku ajar

PAI berbasi
cerita lokal .
Penelitian

R&D Model
Four-D.
Penelitian
dilakukan

tahun 2023.

No Penelitian e Py Persamaan
Terahulu Penelitian Penelitian
Terdahulu Peneliti

1. Ahmad Agung a. Subjek penelitian a. Subjek a. Subjek penelitian
Yuwono Putro dan  siswa SD 2 penelitian peserta didik SD.
Mukti Amini Cepokojajar peserta didik b. Penelitian jenis
2025, Daerah Istimewa kelas IV SDN  R&D.
Pengembangan Yogyakarta . 656 Lauwa c. Mengembangkan
Bahan Ajar Buku b. Pengembangan Belopa Utara.  buku ajar.

Materi ajar yang
dikembangkan
berbasis cerita
lokal .

Skills

27 Alfi Laila et al., “Textbooks Based on Local Wisdom to Improve Reading and Writing

of Elementary School

Students,” Res

https://doi.org/10.11591/ijere.v10i3.21683.

Educ

10, no. 3

(2021):

886-90,
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2. Moh. Farid Nurul a. Subjek, siswa . Subjek . Subjek, peserta
Anwar, Chusnul kelas IV SDN 10 penelitian didik kelas IV SD.
Chotimah, Yulita Jamongko. peserta didik b. Jenis penelitian
Sulianti b. Pengembangan kelas IV R&D.
Pani,2023” Modul Berbasis SDN 656 . Materi ajar yang
Pengembangan Cerita lokal Lauwa dikembangkan
Modul Berbasis Subtema Belopa berbasis cerita
Cerita lokal Lingkungan Utara. lokal .

Kabupaten Tempat . Pengembang d. Penelitian
Sanggau Subtema Tinggalku. an buku ajar dilakukan tahun
Lingkungan c. Penelitian R&D PAI berbasi 2023.
Tempat Tinggalku model cerita lokal .
Pembelajaran 3 pengembangan . Penelitian
Kelas IV”. Borg and Gall. R&D Model
d. Penelitian Four-D.
dilakukan tahun . Penelitian
2023. dilakukan
tahun 2023.

3. Alfi Laila, C. Asri a. Subjek siswa SD a. Subjek . Subjek penelitian
Budiningsih, dan Negeri 2 penelitian peserta didik kelas
Kastam Syamsi, Burengan, Jawa peserta didik IV SD.

2021, “Buku teks Timur. kelas IV . Menggunakan
berbasis cerita b. Melibatkan SDN 656 model penelitian
lokal untuk semua kelas Lauwa R&D.
meningkatkan eksperimen dan Belopa Utara c¢. Mengembangkan
kemampuan control. . Pengembang modul ajar.
membaca dan c. Mengembangkan an buku ajar . Buku materi ajar
keterampilan Buku teks PAI satu bab yang
menulis peserta berbasis cerita berbasi cerita dikembangkan
didik sekolah lokal dalam lokal . berbasis cerita
dasar”. konteks yang . Penelitian lokal .

luas. R&D model

d. Penelitian R&D Four-D.

model . Penelitian

eksperimen dan dilakukan

control. tahun 2023.

Tabel ini menunjukkan perbedaan dan persamaan penelitian yang relevan

dengan penelitian yang sekarang untuk dikaji sebagai bahan rujukan oleh peneliti

untuk melengkapi penelitian ini.
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B. Landasan Teori
1. Konsep Pengembangan

Penelitian pengembangan merujuk pada serangkaian tahapan untuk
membuat atau memperbaiki produk yang telah ada, proses ini mencakup pengujian
efektivitas produk yang dibuat sehingga fokusnya tidak hanya pada pengembangan
produk baru, melainkan juga memuat tanggung jawab terhadap produk yang telah
dihasilkan.?® Selain itu, Kemajuan pada bidang pengetahuan dan teknologi
memberikan kontribusi pada kemajuan hidup masyarakat umum dimana
perkembangan juga menghasilkan dampak perubahan pada tujuan pendidikan
sehingga harus ada pembaharuan dan keseuaian dalam ranah pendidikan.
a) Definisi Kurikulum

Kurikulum didefinisikan sebagai rencana pendidikan atau pelatihan yang
akan di aplikasikan ke peserta didik agar mampu mencapai tujan yang telah
ditetapkan sebelumnya.?® Kurikulum merdeka menyediakan dasar-dasar untuk
pengembangan materi pembelajaran yang kreatif dan kontekstual melalui
pengenalan keberagaman budaya sebagai bentuk perbedaan. Hal ini dapat berfungsi
sebagai saran untuk membangun dan menjelaskan prinsip-prinsip keagamaan yang

lebih berguna bagi peserta didik.>° Kurikulum PAI dan BP yang menitikberatkan

2 Okpatrioka Okpatrioka, “Research and Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif
Dalam Pendidikan,” Dharma Acariya Nusantara: Jurnal Pendidikan, Bahasa dan Budaya 1, no. 1
(Maret, 2023): 88.

2 Tra Fatmawati, “Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran,”
Revorma: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 1, no. 1 (November 22, 2021): 24.

30 Syamsul Arifin, Moh Anas Kholis, dan Nada Oktavia, “Agama dan Perubahan Sosial di
Basis Multikulturalisme: Sebuah Upaya Menyemai Teologi Pedagogi Damai di Tengah Keragaman
Agama dan Budaya di Kabupaten Malang,” Nur El-Islam: Jurnal Pendidikan dan Sosial
Keagamaan 8, no. 2 (Maret 21, 2022): 139.
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pada ajaran Islam untuk perubahan karakter yang lebih baik.3! Peserta didik harus
mampu untuk mengembangkan dan meningkatkan karakternya agar memiliki
perilaku sesuai ajaran Islam.
b) Prinsip Kurikulum

Secara umum pengembangan kurikulum terdiri atas prinsip; (1)relevansi,
terdiri atas relevansi ekstenal yang keterkaitan antara kurikulum dengan lingkungan
hidup dan masyarakat sekitar dan relevansi internal artinya kurikulum harus di
konsisten dengan tujuan, isi, proses evaluasi atau penilaian yang menunjukkan
keterpaduan sebuah kurikulum, (2) Fleksibilitas, dalam konteks pengembangan
program pendidikan yang mencakup strategi, metode, media, bahkan sumber
belajar dan teknik evaluasi, (3)efektifitas/keberhasilan, (4)efisiensi, (5)kontinuitas
(Pengembangan kurikulum dilakukan secara berkesinambungan), (6)berorientasi
pada tujuan, (7)pendidikan seumur hidup (belajar mandiri sepanjang hidup long life
education), (8)sinkronisasi, (9)integritas (pengembangan yang berstruktur),
(10)objektivitas (kurikulum yang memuat semua komponen ilmiah), dan
(11)demokrasi (pengimplementasian persamaan dan memperhatikan perbedaan
peserta didik).*? Prinsip kurikulum ini menjadi poin komponen dalam pembuatan

materi ajar.

31 Poetri Leharia Pakpahan dan Umi Habibah, “Manajemen Program Pengembangan
Kurikulum PAI dan Budi Pekerti dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa: Management of IRE
Curriculum Development Program and Character in Forming Student’s Religious Character,”
Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education 2, no. 1 (Januari 10, 2021): 3.

%2 Badrul Munir Marzugi dan Nur Ahid, “Perkembangan Kurikulum Pendidikan Di
Indonesia: Prinsip Dan Faktor Yang Mempengaruhi,” JOIEM (Journal of Islamic Education
Management) 4, no. 2 (Oktober 31, 2023): 106-8.
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¢) Tujuan Kurikulum Merdeka

Adanya kurikulum merdeka bukan hanya sebagai pelengkap dari
kurikulum sebelumnya, melainkan juga memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menciptakan pendidikan yang menyenangkan

Menciptakan pendidikan menyenagkan antara guru dan peserta didik
dengan mengembangkan aspek potensi yang berdasarkan nilai-nilai pancasila.
2. Mengejar ketertinggalan pembelajaran

Aspek ini mengarah pada kemampuan menyesuaikan pembelajaran yang
tertinggal, contohnya pada kasus pandemi Covid-19, dimana peserta didik
diberikan  keleluasaan untuk memilih sesuai minatnya pada proses
pembelajarannya.
3. Dilengkapi potensi peserta didik

Penyesuaian kurikulum yang fleksibel dengan kebutuhan.®®* Diharapkan

dapat mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal.
d) Pentingnya Pengembangan Kurikulum Guru

Dalam kurikulum pengembangan guru ada dua sisi penting yang harus
seimbang, yaitu kurikulum sebagai dokumen artinya sebagai materi pegangan guru
dalam memberikan materi pada peserta didik dan implementasi kurikulum.3
Konteks ini merupakan bentuk realisasi atau penerapan dari pedoman tersebut

melalui kegiatan belajar.

33 Ayi Suherman, Implementasi Kurikulum Merdeka, Teori dan Praktik Kurikulum Merdeka
Belajar Penjas SD, 1st ed., 1 (Kota Bandung: Indonesia Emas Group, 2023): 2-3.

34 Ira Fatmawati, “Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran,”
Revorma: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 1, no. 1 (November, 2021): 21.
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e) Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum

1)

2)

3)

4)

Berikut peranan guru sebagai pengemban kurikulum di Indonesia sebagai:
Sebagai Implementer, artinya guru dianggap sebagai pendidik hanya
bertanggung jawab pada tahap pengimplementasian berdasarkan ketentuan.
Sebagai Adapters, guru berwenang menyusun kurikulum berdasarkan
kebutuhan lokal dan sekolah berdasarkan rancangan pemerintah melalui Sl
(Standar Isi) sedangkan pelaksanaannya dan teknis dipegang guru sebagai
pelaksana kurikulum.

Sebagai Developers pengembang kurikulum, diharapkan guru mampu
menyusun kurikulum berdasarkan kebutuhan peserta didk dari visi dan misi
sekolah.

Sebagai Researchers kurikulum atau orang yang berperan penting selaku
penentu.® Pada peningkatan maupun penurunan pendidikan researchers
selaku peneliti dalam kurikulum yang menjadi hal penting penentu penilaian.
Materi Ajar

Definisi Bahan Ajar

Bahan ajar didefinisikan sebagai segala bentuk materi yang dirancang

untuk membantu guru dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi peserta didik

dalam mencapai tujuan pembelajaran.®® Materi ajar berangkat dari modul

pembelajaran yang dibuat sesuai kurikulum, tujuannya mencapai standar

% Sulaiman W, “Pengembangan Kurikulum: (Sebagai Peran Guru Profesional),”

EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 4, no. 3 (April, 2022): 3756-58.

3 Rudy Gunawan, Modul Pelatihan Pengembangan Materi Ajar /Modul Pembelajaran, 1st

ed., 1 (Bandung, Jawa Barat: CV. Feniks Muda Sejahtera, 2022): 5,
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kompetensi yang ditetapkan.®” Hal ini sejalan dengan yang akan dikembangkan
pada penelitian ini, terkait pengembangan buku materi ajar berbasis cerita lokal .
b. Tujuan Pengembangan Materi Ajar

Tujuan pengembangan materi ajar ialah bentuk kesiapan guru dalam
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik terutama pada penyesuaian
karakteristik, sosial, budaya dan lingkungan, selain itu juga menjadi alternatif bagi
peserta didik jika materi ajar seperti buku teks masih terbatas, dan guru dapat
mengumpulkan koleksi materi ajarnya menjadi buku sebagai karya pribadinya.®
Guru ialah poin penting yang menjadi penyedia bahan ajar sekaligus penyelenggara
kegiatan belajar, oleh karena itu seorang guru diharuskan memiliki kompetensi
dalam membuat bahan/materi ajar.3® Tercapainya kegiatan pembelajaran bukan
hanya bergantung pada materi ajar melainkan adanya kompetensi guru yang ikut
berperan aktif sebagai pelengkap kegiatan belajar mengajar.
c. Manfaat Pengembangan Materi Ajar

Ada banyak manfaat pengembangan materi ajar diantaranya, menimbulkan
minat baca peserta didik, melatih dan membudayakan literasi, tersedianya
rangkuman materi, menyesuaikan dengan kebutuhan belajar, memberi kesempatan
belajar secara mandiri pada peserta didik.*® Selain itu, menurut peneliti manfaat

pemngembangan materi ajar ada dua sisi, yang pertama bagi guru yakni sebagai

37 Maulida Utami, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka.”

38 Rudy Gunawan, "Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar /Modul Pembelajaran”,
1st ed., 1 (Bandung, Jawa Barat: CV. Feniks Muda Sejahtera, 2022): 5,

3% Nur Hamida Hawir Rampean and Hisbullah Hisbullah, “Pengembangan Materi Ajar
Keragaman Suku Bangsa di Sulawesi Selatan pada Siswa Kelas IV SD,” Pedagogik Journal of
Islamic Elementary School, November 21, 2021, 76,.

40 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Tarbawi :
Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam 5, no. 2 (Agustus, 2022): 135,.
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realisasi kemampuan pedagogik dalam mengembangkan kemampuannya pada
bidang profesinya, sedangkan bagi peserta didik bermanfaat sebagai materi ajar
yang menarik, hal yang baru, peningkatan respon aktif saat belajar, serta
terpenuhinya kebutuhan fasilitas belajar.

3. Cerita lokal

Pendidikan berperan untuk mengenalkan dan mengembangkan
kebudayaan masyarakat lokal agar mampu menumbuhkan karakter dan sikap
toleransi yang berdasarkan nilai-nilai lokal yang beragam sebagai bentuk perbedaan
dalam beradaptasi.** Cerita lokal didefinisikan sebagai bagian dari hasil
pengalaman hidup masyarakat dalam lingkup wilayah tertentu, dimana cerita lokal
seperti budaya disuatu daerah belum tentu diterapkan di wilayah lain. Inilah yang
menjadikan Indonesia sebagai negara penuh keanekaragaman.*? Cerita lokal
disetiap daerah memiliki nilai-nilai yang menjadi prinsip hidup masyrakat baik itu
nilai sosial maupun nilai-nilai ajaran Islam.

Dalam hal ini, yang menjadi topik pembahasan cerita lokal pada penelitian
ini ada dua point utama yakni cerita lokal Petta Pao dan nilai-nilai dibalik cerita
lokal Petta Pao di Tana Luwu. Berikut penjabarannya :

1. Cerita Lokal Tana Luwu kisah Petta Pao
Legenda merupakan cerita rakyat mempunyai isi yang luas sekali, seperti

cerita makhluk kahyangan, kisah raja-raja, cerita para nabi, cerita cikal bakal, cerita

4 Nur Afif, “Pendidikan Islam Berbasis Kearifan Lokal dan Implementasinya Terhadap
Kurikulum Merdeka Belajar,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 03 (Oktober, 2022):
1043-44.

42 Sukron Mazid, Danang Prasetyo, dan Farikah, “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Sebagai
Pembentuk Karakter Masyarakat.”



23

ksatria, cerita manusia biasa, cerita jenaka, cerita binatang, cerita tumbuhan, cerita
makhluk halus, dan sebagainya.*® Dalam hal ini, cerita lokal budaya non benda
berupa cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao ini, masih berkaitan dengan sejarah
masuknya Islam di Tana Luwu pada masa kepemimpinan Andi Pattiware sebagai
Datu Luwu ke 15.

Cerita ini menggambarkan bagaimana Datu Luwu menerima Islam sebagai
agama resmi dan orang pertama yang memeluk Islam pada saat itu, ia berusaha
mengajak keluarganya dan seluruh lapisan masyarakat untuk mengenal dan
mempelajarinya sebelum benar-benar memeluk Islam tanpa adanya paksaan.
Namun dari beberapa masyarakat yang belum memeluk Islam dengan berbagai
pertimbangan ternyata adik dari Andi Pattiware sekaligus soerang penuntun Datu
menjadi salah satunya, tetapi hal utama yang tidak disukai Andi Pattiware ialah
Petta Pao melakukan pengingkaran janji yang membuat Datu memberikan
konsekuensi terhadap perbuatan Petta Pao.**

2. Nilai-nilai dalam cerita lokal Tana Luwu kisah Petta Pao

Cerita rakyat ini menjadi fokus integrasi materi yang membahas keterkaitan
antara nilai-nilai sosial dan ajaran Islam seperti pentingnya tanggung jawab, saling
menghargai dalam perbedaan baik itu agama, budaya, serta penguatan karakter
seperti akhlak yang baik, saling menghargai, adil, jujur, tanggung jawab, dapat

dipercaya, dan berusaha menjadi teladan yang baik, guna mampu memperbaiki

43 Firdauzia Nur Fatimah and Edy Tri Sulistyo, “Cerita Rakyat Dewi Sritanjung Sebagai Upaya
Mewujudkan Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Kearifan Lokal,” Jurnal Universitas Sebelas
Maret, 2024, 609.

4 A Nurkidam et al., Jejak Arkeologi Islam Luwu, 1 (IAIN Parepare Nusantara Press,
2022).
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penguatan karakter peserta didik dan mempertahankan minat literasinya melalui
pengembangan materi ajar ini yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIl dan BP)
a. Definisi PAI dan BP

PAI dan BP didefinisikan sebagai pendidikan yang tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan, melainkan juga memberikan perubahan karakter,
keterampilan dalam mengamalkan ajaran Islam, dan kepribadian. PAI dan BP
berkontribusi atas pendidikan karakter. Setiap peserta didik berhak untuk
memperoleh pendidikan agama berdasarkan agama yang dianutnya dan diajarkan
oleh guru yang seagama, ini tercantum pada UU nomor 20 tahun 2003 pasal 12
ayat-1.* Pendidikan Agama Islam ialah bentuk muamalah dimana pada
pembelajaran PAI dan BP tidak hanya dipandang sebagai aspek materi pengetahuan
saja, melainkan juga sebagai aspek psikomotorik.*® Oleh karena itu Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti penting sebagai pendidikan karakter.
b. Fungsi Pendidikan Agama Islam

PAI dan BP berfungsi untuk merubah karakter peserta didik agar mampu
bertakwa dan beriman serta dapat menjaga kerukunan sesama muslim.*’” Kerukunan
antar umat beragama dengan penekanan sikap toleransi dan berakhlak mulia ialah

upaya perbaikan karakter.

4 Poetri Leharia Pakpahan dan Umi Habibah, “Manajemen Program Pengembangan
Kurikulum PAI dan Budi Pekerti dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa: Management of IRE
Curriculum Development Program and Character in Forming Student’s Religious Character,”
Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education 2, no. 1 (Januari, 2021): 3-4,.

4 Muhaemin Muhaemin, Telaah kurikulum PAI di Madrasah Aliyah dan SMA, 1st ed., 1
(Gowa Sulawesi Selatan: Aksara Timur, 2021),6.

47 Muhammad Husni Basyari, “Peran dan Fungsi Pendidikan Islam Dalam Masyarakat,”
Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 8, no. 2 (Juli 2022): 869,.
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c. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan PAI dan BP yaitu agar peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan memahami, menghayati dan menerapkan nilai-nilai dari ajaran Islam
dengan mengkolaborasikan penguasaannya pada ilmu pengetahuan, teknologi,
serta bidang seni.*® Selain itu berpengaruh kepada peserta didik terutama dalam
konteks pelestarian budaya berdasarkan ajaran Islam.
5. Materi Saling Menghargai Dalam Keragaman
Keragaman dan perbedaan bukan untuk diperselisihkan melainkan sebuah
kebersamaan merujuk pada sikap saling menghormati dan menghargai. Ada tiga
pokok pembahasan materi pada bab ini, yakni 1)Keragaman Sebagai Sunnatullah,
Perbedaan dan keragaman adalah Sunnatullah fitrah yang Allah Swt. Ciptakan.
Perbedaan dari berbagai aspek bukan sebagai penentu kemuliaan, melainkan
ketakwaan yang menentukan nilai seseorang sebagai bentuk penghambaan, 2)
Ajaran Kebaikan Dalam Islam dan Selain Islam Rasulullah saw. menegaskan
bahwasanya kebaikan dalam Islam terletak pada akhlak mulia yang terdiri dari
akhlak kepada Allah Swt. akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada alam
sekitar, serta sikap yang baik menjadi pokok ajaran Islam.*® 3) Menghargai Orang
yang Berbeda Agama, kepribadian yang terbaik untuk menghormati dan
menghargai keragaman disebut juga dengan toleransi. Sikap toleransi ini

diaplikasikan dalam kehidupan melalui beberapa upaya, yaitu memberi kebebasan

48 Ayatullah Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di
Madrasah Aliyah Palapa Nusantara,” Jurnal Pendidikan dan Sains 2, no. 2 (Agustus 2020): 208,.

4 Ahmad faozan Jamaluddin, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 1st ed., 1
(jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021):42-44.
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kepada orang lain, menghormati kepercayaan orang lain.>® Dari tiga point utama

materi ini, akan menjadi rujukan yang mendasari penelitian.

Nilai cerita lokal dalam cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao meliputi
sikap toleransi, memghargai perbedaan, mematuhi peraturan, mengambil keputusan
dengan musyawarah, bijaksana, hidup berdampingan tanpa konflik, kejujuran, adil,
tanggung jawab, rendah hati. Sekaitan dengan hal tersebut, materi yang dipilih juga
mengajarkan nilai-nilai toleransi, menerima ketetapan Allah, serta mampu hidup
berdampingan tanpa konflik.

Integrasi nilai cerita lokal Tana Luwu melalui cerita rakyat membentuk
pemahaman bahwa hidup rukun dalam keragaman adalah bentuk penghayatan atas
kehendak Tuhan (Allah), implementasi ajaran kebaikan universal, dan sikap
toleransi di masyarakat. Dengan demikian, pendidikan tentang nilai-nilai ini dapat
memperkuat karakter generasi muda agar senantiasa terbuka, saling menghargai
serta mengedepankan perdamaian dalam masyarakat yang majemuk.

6. Model Four-D

Rancangan pengembangan menjadi hal penting untuk merujuk pada
pendapat para ahli. Model 4-D digunakan pada penelitian ini terdiri dari empat
tahap pengembangan sebagai berikut:

a. Define (Pendefinisian)
Tahap ini bertujuan untuk penetapan dan mendefinisikan atau

menganalisis kebutuhan-kebutuhan dalam membuat buku materi ajar.

%0 Ahmad Faozan Jamaluddin, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 1st ed., 1
(jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021),42-44.
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b. Design (Perancangan)

Tahapan ini bertujuan merancang isi materi ajar berdasarkan kebutuhan
dari tahap awal yaitu Design.
c. Develop (Pengembangan)

Tahap ini ada dua bagian, yang pertama Expert Appraisal yaitu teknik
untuk memvalidasi kelayakan produk oleh para ahli dibidangnya, yang kedua
Developmental Testing yaitu uji coba produk setelah revisi atau uji praktikalitas
oleh guru PAI dan peserta didik.

d. Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap Dessiminate menjadi tahap akhir pada model ini yaitu untuk
menyebarluaskan produk yang telah dibuat dan melalui beberapa tahapan revisi
yang kemudian siap untuk disebarluaskan.>* Ada tiga tahap pada proses diseminasi,
yang pertama implementasi pada sasaran sesungguhnya, yang kedua pengemasan
produk agar lebih aman penggunaan jangka panjang, dan ketiga tahap diproduksi
dalam jumlah yang cukup kemudian disebarluaskan.

C. Kerangka Pikir

Latar belakang masalah penelitian ini ialah peserta didik di kelas 1V
beranggapan bahwa belajar itu ketika mereka bisa membaca sambil menulis namun
masih terbatas pada bahan ajar seperti buku cetak, selain itu dari hasil wawancara

serta dokumentasi ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh guru PAI

51 Edhy Rustan, Desain Instruksional dan Pengembangan Pembelajaran Bahasa, 1st ed.,
1 (Banguntapan Bantul Yogyakarta: Selat Media Patners Anggota IKAPI No. 165/D1Y/2022,
2023):112-114.
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hanya di download dari internet pada Websiteedukasi.com dan belum ada materi
yang memuat berbasis cerita lokal.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti memberikan solusi contoh
pengembangan materi ajar satu bab pada pembelajaran PAI dan BP yang berbasis
cerita lokal budaya non benda pada cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao.

Pada tahap selanjutnya, pengembangan modul akan di rancang
berdasarkan model Four-D dengan empat tahapan yakni: Define, Design,
Development, Disseminate.

Peran pendidikan yakni untuk mengenalkan dan mengembangkan
kebudayaan lokal agar mampu menumbuhkan karakter dan sikap toleransi yang
berdasarkan pada nilai lokal. Cerita lokal merupakan bagian dari hasil pengalaman
masyarakat yang konsisten dengan norma, sistem kepercayaan, dan budaya yang
diekspresikan melalui kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini, pendidikan Islam yang berlangsung berdasarkan tujuannya
diperlukan sistem yang konsisten yang mampu mendukung nilai-nilai moral dan
sprirtual sebagai bentuk penguatan karakter yang menjadi dasarnya.>? Cerita rakyat
Petta Pao di Tana Luwu sebagai upaya penyesuaian materi ajar sesuai kebutuhan
belajar pesrta didik dalam peruMaterikarakter yang lebih baik lagi dan pengenalan

budaya non benda yaitu cerita rakyat sebagai cerita lokal .

52 Hisbullah Nurdin, “Problems and Crisis of Islamic Education Today and in The Future,”
International Journal of Asian Education 1, no. 1 (June 27, 2020): 24,.
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Permasalahan

Peserta didik yang gemar membaca sambil belajar
guru hanya menggunakan bahan ajar yang
didownload dari internet pada Websiteedukasi.com dan belum
memuat materi berbasis cerita lokal

Penyebab

Guru belum pernah membuat bahan ajar berbasis cerita lokal

Solusi

Pengembangan buku bahan ajar berbasis cerita lokal pada
materi Bab 3 Saling Menghargai Dalam Keragaman pada
muatan pembelajaran PAI dan BP.

UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003
ayat 36 Tentang Kurikulum

Kurikulum bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokrtis serta bertanggung

Model four-D oleh Thiagarajan

1. Tahap Define (pendefinisian)
2. Tahap Design (perancangan)
3. Tahap Develop (pengembangan)
4. Tahap Disseminate (penyebaran)

jawab.

Hasil Pengembangan:

Buku Modul ajar PAI dan BP Berbasis Cerita lokal Pada Bab 3
materi Indahnya Saling Menghargai Dalam Keragaman.




Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian jenis Research and Development (R&D) digunakan pada
penelitian ini karena R&D memuat tahapan mengembangkan sebuah produk baru
atau mengembangkan produk yang sudah ada dan telah diuji keefektifitasannya
sebelum digunakan.> Peneliti menggunakan jenis ini karena merujuk pada
pengembangan produk, dalam hal ini pengembangan buku materi ajar sebagai objek
penelitian.

Penelitian ini akan mengembangkan produk buku materi ajar satu bab
materi Saling Menghargai Dalam Keragaman dengan konsep cerita lokal budaya
non benda cerita rakyat Petta Pao untuk peserta didik kelas IV di SDN 656 Lauwa
Kecamatan Belopa Uatara yang dikembangkan sesuai model Four-D yang terdiri

dari tahap define, design, develop dan disseminate.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

53 Okpatrioka Okpatrioka, “Research and Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif
Dalam Pendidikan", Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Budaya, 1, nol,(maret 2023):87.
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Penelitian dilaksanakan di SDN 656 Lauwa tepatnya di Jl.Andi Sonde.
Dusun Benteng Gawe. RT2/RW2. Kecamatan Belopa Utara Kabupaten Luwu,
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan pada tanggal 24 Februari-28

Februari 2025.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ialah peserta didik kelas IV dan guru PAI SDN 656
Lauwa Kecamatan Belopa Utara, sementara objek penelitian ialah pengembangan
buku materi ajar PAI dan BP berbasis cerita lokal untuk kelas IV di SDN 656

Lauwa Kecamatan Belopa Utara.

D. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
melalui beberapa tahapan. Pengembangan buku cerita lokal Tana Luwu kisah Petta
Pao menggunakan model 4-D. Model 4-D terdiri atas empat tahapan pengembangan
yaitu define, design, development, dan disseminate oleh Thiagarajan ada empat
tahapan yakni: define, design, develop, dan disseminate.>* Berikut tahapan model
Four-D:
1. Pendefinisian (Define)

Penelitian ini diawali dengan analisis kebutuhan yang terdiri dari beberapa
kegiatan sebagai berikut :
a. Analisis awal, analisis ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui kegiatan

wawancara dan telaah dokumen. Wawancara dilakukan mengikuti pedoman

%4 Edhy Rustan, Desain Instruksional dan Pengembangan Pembelajaran Bahasa, 1st ed.,
1 (Banguntapan Bantul Yogyakarta: Selat Media Patners Anggota IKAPI No. 165/D1Y/2022,
2023).:112.
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lembar wawancara yang terdiri untuk guru PAI dan peserta didik kelas IV, serta
telaah dokumen berupa berangkat dan bahan ajar serta metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran untuk menentukan diagnosa awal.
Analisis peserta didik, Analisis dalam penelitian ini masih berkaitan dengan
kegiatan pengamatan langsung di ruang kelas untuk melihat proses pembelajaran
PAI peserta didik kelas 1VV. Dalam hal ini peneliti mempelajari karakteristik
peserta didik. Untuk melengkapi hal tersebut, kegiatan wawancara bersama
peserta didik juga di lakukan pada tahapan ini guna mengetahui kebutuhan
peserta didik.
Analisis tugas, kegiatan ini untuk melihat dan mengumpulkan informasi oleh
guru terkait jenis soal yang digunakan untuk peserta didik dalam pembelajaran
PAL.
Analisis konsep, pada penelitian ini yaitu untuk menentukan konsep yang akan
dibuat serta langkah-langkah yang sesuai dengan analisis sebelumnya.
Perumusan tujuan pembelajaran, tahapan ini untuk membuat tujuan
pembelajaran dengan harapan penelitian ini mampu memberikan perubahan
yang diharapkan setelah belajar dengan menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan peneliti.

Perancangan (Design)

Berikut beberapa tahap design perancangan pada penelitian ini:
Pemilihan media (media selection), tahapan ini untuk menentukan produk yang
relevan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dalam hal ini,

peneliti menentukan produk buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal.
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b. Pemilihan format (format selection), tahapan ini untuk merancang komponen
produk yang akan di muat dalam buku materi ajar. Pemilihan format ini juga
bagian dari konsep yang ditentukan peneliti terkait materi PAI yang dipilih
serta konsep integrasi cerita lokal yang dipilih harus selaras dengan kebutuhan,
keterkaitan, dan tujuan dari pengembangan produk.

c. Rancangan awal (initial design), tahapan ini digunakan peneliti untuk
menyatukan seluruh komponen yang akan dimuat dalam buku materi ajar PAI
berbasis cerita lokal. Dalam hal ini, seluruh komponen produk telah lengkap
dan siap untuk di lakukan pengembangan.

3. Pengembangan (Develop)

Tahapan pengembangan pada penelitian ini terdiri dari dua kegiatan yakni
expert appraisal (uji validasi atau menilai kelayakan produk rancangan produk) dan
developmental testing (uji coba produk pada subjek penelitian). Pengembangan
dalam hal ini, masih berkaitan dengan teknik pengumpulan data yaitu angket yang
digunakan untuk menilai produk.

a. Validasi media pembelajaran

Tahap validasi ini terdiri dari validasi produk, materi dan bahasa. Tahapan
ini dilakukan guna mengetahui kelayakan produk melalui pengujian oleh para ahli

dibidangnya, serta adanya saran dan perbaikan produk agar lebih valid sebelum di

lakukan tahap uji coba.

b. Uji coba media/produk
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Peneliti melakukan uji praktikalitas pada subjek penelitian yang sudah
ditentukan yakni guru PAI dan peserta didik kelas 1V dengan memberikan angket
penilaian terhadap buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal.

4. Disseminate (Penyebarluasan)

Tahapan ini akan dilakukan penyebaran/menyerahkan buku yang telah
melalui uji praktikalitas dan revisi oleh para validator, kemudian diberikan dan di
implementasikan pada sasaran sesungguhnya atau subjek penelitian untuk melihat
ketercapaian tujuan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari:
1. Observasi

Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati seluruh aspek yang
berkaitan dengan penelitian, dalam hal ini kondisi lapangan hingga proses
pembelajaran peserta didik kelas IV dan guru PAI. Observasi dilakukan peneliti
untuk mendefinisikan masalah dan tujuan penelitian terkait kondisi lapangan serta
mengamati proses pembelajaran di kelas.

2. Wawancara

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan oleh guru PAI yaitu Ibu Ernita
dan peserta didik kelas IV untuk mengetahui informasi terkait permasalahan yang
ada di lapangan terutama pada kegiatan pembelajaran PAI dan menganalisis
kebutuhan yang diperlurkan. Pedomanan wawancara yang akan digunakan dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. 1. pedoman wawancara guru

No Pertanyaan

1 | Kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran ?

2 | Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran ?

3 | Kendala apa yang Ibu dapatkan saat proses pembelajaran PAI ?

4 Apakah Ibu menggunakan pedoman tambahan selain buku saat mengajar

terutama pada pembelajaran PAI ?

Menurut Ibu, apakah perlu adanya pengembangan materi ajar yang lebih

S kreatif dan menarik untuk peserta didik dalam pembelajaran PAI ?
5 Apakah Ibu sudah pernah membuat bahan ajar seperti materi ajar yang
dikreasikan dengan cerita lokal dalam pembelajaran PAI ?
7 Menurut Ibu, apakah materi ajar berbasis cerita lokal ini cocok
diterapkan pada pembelajaran PAI ?
Tabel 3.2. Pedoman wawancara peserta didik

No Pertanyaan

1 Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran PAI dengan
pembelajaran umum lainnya ?

5 Apakah guru PAI sering menggunakan alat bantu seperti media atau
bahan ajar seperti buku ?
Apakah perlu menggunakan bahan ajar seperti buku yang berbasis cerita

3 .
lokal dalam pembelajaran PAI ?
Apakah kalian sudah pernah mendengar atau melihat buku materi ajar

4 | yang berbasis cerita lokal seperti memuat cerita rakyat yang ada di Tana
Luwu ?
Seberapa besar harapan kalian untuk memiliki buku pembelajaran

5 | sebagai bahan ajar berbasis cerita lokal budaya non benda yang memuat
cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao ?

3. Angket

Angket digunakan dalam penelittian ini untuk melakukan validasi produk

oleh validator serta angket uji prkatikalitas untuk peserta didik dan guru PAL.

Pengembangan buku materi ajar berbasis cerita lokal dalam hal ini terlibat validator

bidang ahli media (produk), ahli materi, dan ahli bahasa. Angket nantinya juga

diberikan ke peserta didik kelas IV dan guru PAI untuk menilai tingkat kepraktisan

buku materi ajar. Berikut kisi-kisi instrumen validasi dan angket uji praktikalitas:
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a. Angket Validasi Ahli Materi
Angket ini untuk mendapatkan data berdasarkan hasil penilaian validator.
Berikut contoh instrument validasi ahli media pada tabel 3.1

Tabel 3.3.
Kisi-Kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi

No. Aspek Indikator

1. Pembelajaran a. Kesesuaian materi

b. Materi ajar diserta visual

c. Materi ajar mudah digunakan

d. Cerita lokal cerita rakyat sesuai dengan kebutuhan
peserta didik
Materi ajar memuat materi tentang saling menghargai
dan keragaman
a. Kesesuaian visual dengan materi
b. Memperjelas materi dan cerita
c. Materi disertai gambar untuk memudahkan peserta didik
d. Penyusunan materi mengikuti buku paket PAI.
e
a

@

2.  Media

Kesesuaian antara TP, CP dan ATP.

Menjadi materi bacaan bagi peserta didik mengenal cerita
rakyat Petta Pao di Tana Luwu

Meningkatkan minat baca

Memberikan penjelasan tentang keragaman dan toleransi
Mengenalkan nilai-nilai sosial

Pengenalan cerita rakyat Tana Luwu sebagai budaya non
benda

3.  Manfaat

b. Angket Validasi Ahli Media/Produk

Angket validasi media digunakan peneliti untuk mengevaluasi kualitas isi
media dan tujuan dari produk yang dikembangkan. Selain itu, angket ini juga
bertujuan untuk menilai kesesuaian isi materi yang dicantumkan serta relevansinya
terhadap kompetensi yang diharapkan pada pengembangan buku materi ajar satu
bab pada materi saling menghargai dalam keragaman muatan pembelajaran PAI
dan BP untuk peserta didik kelas IVV. Berikut contoh instrumen validasi ahli media
pada tabel 3.2.

Tabel 3.4
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Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media

No. Aspek Indikator
1. Visual dan Susunan komponen materi jelas
desain teks Materi ajar dengan konsep cerita lokal
Petunjuk pengerjaan soal evaluasi jelas
Keselarasan antara materi dengan visual
Bahasa mudah dipahami
Materi ajar berbentuk buku fisik
Visual sesuai teks cerita
Visual memudahkan peserta didik memahami materi
Penggunaan materi ajar dalam jangka panjang
Kesederhanaan (rapi, spesifik, teratur)
Bahan materi bacaan
Meningkatkan minat baca peserta didik
Penjelasan tentang keragaman dan toleransi
Mengenalkan cerita rakyat sebagai budaya non benda
Setiap materi terdapat evaluasi

2. Media/produk

3. Manfaat

POOTPPOOT DO T

c. Validasi Ahli Bahasa
Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang kesesuaian bahasa
yang digunakan pada buku materi ajar. Berikut contoh angket ahli bahasa dapat di

lihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.5.
Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Bahasa
No. Aspek Indikator
1. Kesesuaian dengan  a. Bahasa yang digunakan sesuai kaidah bahasa
kaidah bahsa Indonesia
Indonesia b. Ketepatan penggunaan tata bahasa
c. Tidak menggunakan penafsiran ganda

2. Komunikasi dan a. Bahasa diseuaikan dengan kemampuan
Interaktif berbahasa peserta didik pada tingkat SD.
b. Bahasa yang digunakan tidak mengandung
unsur SARA.

c. Bahasa yang digunakan komunikatif.

d. Kisi-Kisi Angket Uji Praktikalitas
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Peneliti melakukan uji praktikalitas setelah validasi oleh ahli selesai dan

diperoleh nilai yang diharapkan. Pengujian ini dilakukan kepada guru dan peserta

didik melalu pengisian angket penilaian terhadap buku materi ajar. Berikut

instrumen angket paktikalitas pada tabel 3.4. dan tabel 3.5.

Tabel 3.6.
Instrumen Uji Praktikalitas Guru
No. Aspek Indikator
1  Aspek a. Kesesuaian dengan CP
pembelajaran b. Kesesuaian dengan TP
c. Kesesuaian dengan ATP
2 Aspek Materi a. Materi sesuai tema cerita lokal cerita rakyat
b. Kejelasan urutan penyusunan materi
c. Kemudahan dalam memahami materi.
d. Ketepatan penggunaan bahasa
3 Manfaat a. Menambah bahan ajar bagi guru dan bahan bacaan
bagi peserta didik
b. Sebagai tamMaterimateri ajar
Tabel 3.7
Instrumen Uji Praktikalitas Peserta Didik
No. Aspek Indikator
1. Aspek a. Materi memuat pembelajaran PAI Bab 3

Pembelajaran

2. Aspek Materi

3. Aspek Bahasa

4. Manfaat

b. Materi berbasis cerita lokal
c. Cerita lokal menjadi contoh keragaman dalam bentuk

oo o

cerita rakyat

Materi mudah dipahami

Materi memuat cerita lokal cerita rakyat Tana Luwu
Materi memuat gambar ilustrasi yang menarik
Bahasa yang digunakan mudah dipahami
Penyajian bahasa tidak mengandung unsur SARA
(Suku,Agama,Ras dan Antargolongan)

Saya mengetahui sikap saling menghargai dan
menghormati melalui pembelajaran berbasis cerita
lokal pada cerita rakyar Tana Luwu

Lebih semangat belajar sambil membaca

4. Studi Dokumen
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Dalam hal ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dilapangan baik itu dalam bentuk foto maupun file dokumen sebagai bahan

pendukung dalam pengumpulan data penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian jenis Research and Developmet dan teknik analisi data Mixed
Method atau yang lebih dikenal dengan sebutan campuran dua jenis penelitian yaitu
kuantitatif dan kualitatif.>> Jenis inilah nantinya digunakan oleh peneliti untuk
menyimpulkan hasil dari penelitian.

Data kualitatif yang dikumpulkan berdasarkan instrument-instrument,
selanjutnya dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif yang mengarah pada
penilaian kevalidan produk buku materi ajar PAI berbasis lokal. Penilaian terhadap
produk buku materi ajar oleh ahli media, materi, bahasa dan uji praktikalitas oleh
peserta didik serta guru PAI akan dianalisis sebagai berikut:

1. Analisis Data Kevalidan

Analisis dilakukan setelah seluruh data beserta sumbernya telah
dikumpulkan melalui hasil uji validitas.

Dalam uji validitas sendiri mengacu pada sejauh mana ketepatan hasil
terkait apa yang akan diukur.®® Kevalidan ini ditentukan berdasarkan hasil uji

validitas. Data yang diperoleh kemudian di kelompokkan kedalam dua macam:

% Hariawan, ’Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Pada Tema V
Pahlawanku Kelas 1V SD 037 Baranae Kecamatan Baebunta Kab. Luwu Utara” Skripsi IAIN
Palopo(2023).41-42.

% Febrinawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif,”
Jurnal Tarbiyah : Jurnal llmiah Kependidikan 7, no.1(Juli, 2018): 22,.
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yakni data kuantitatif dengan bentuk kata serta data kualitatif berbentuk angka akan

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase berikut:

p= % x 100%
Keterangan:
P : Persentase yang dicari
¥x : jumlah nilai jawaban responden
¥xi > jumlah nilai ideal

100% : bilangan konstan®’

Dari hasil analisa data selanjutnya menentukan tingkat kevalidan produk.
Tingkat kevalidan produk terdiri lima nilai dan kriteria penilaian. Berikut tabel
kriteria hasil validasi:

Tabel 3.8.
Kriteria Hasil VValidasi

Interval Kriteria
81-100% Sangat Valid
61-80% Valid
41-60% Cukup Valid
21-40% Kurang Valid
0-20% Sangat Tidak Valid

57 Azwar Syaifiddin, Reabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013):.133.
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Kriteria dan interval persentase pada tabel diatas ialah patokan pemberian
skor pada validasi produk di setiap validator yang terdiri dari validator materi,
media dan bahasa.

2. Analisis data kepraktisan

Praktikalitas merujuk pada penilaian kepraktisan atau kemudahan suatu
produk baik dari segi penggunaan, komponen penyajian dan komponen
kebahasaan.®® Adapun penilaian kriteria kepraktisan produk terdiri dari lima
kategori nilai dan kriteria, berikut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.9. Kriteria hasil kepraktisan®®

Interval Interpretasi
81-100% Sangat Valid
61-80% Valid
41-60% Cukup Valid
21-40% Kurang Valid
0-20% Sangat Tidak Valid

Kriteria dan interval persentase pada tabel diatas ialah penentu pemberian
skor pada kegiatan uji praktikalitas yang oleh peserta didik dan guru Pendidikan

Agama Islam SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara.

% Fiyona Mariza dan Syamsi Aini, “Validitas dan Praktikalitas e-LKPD Berbasis Problem
Based Learning pada Materi Struktur Atom untuk Fase E,” JIIP - Jurnal IImiah limu Pendidikan 8,
no. 3 (Maret, 2025): 2817,.

% ega ayu lestari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis
Eksperimen Ipa Kelas V Sd/Mi,” Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018,
https://repository.radenintan.ac.id/4287/1/SKRIPSI%20EGA%20AY U%20LESTARI.pdf.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian adalah produk buku materi ajar pendidikan agama
Islam dan budi pekerti berbasis cerita lokal untuk kelas IV yang mengintegrasikan
nilai-nilai sosial dan ajaran Islam pada cerita lokal Tana Luwu kisah Petta Pao
dengan materi Saling Menghargai Dalam Keragaman. penelitian ini merupakan
jenis R&D (Research & Development) atau penelitian pengembangan, dengan
model penelitian 4-D yang terdiri 4 tahapan, tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), development (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan).
Berikut merupakan penjelasan data dari hasil pengembangan media untuk masing-
masing tahapan:
1. Define (Pendefinisian) buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal

Pada tahap define dilakukan kegiatan analisis untuk mengevaluasi masalah
pada materi yang akan dikembangkan, sehingga dapat menentukan dengan jelas
materi dan komponen yang akan dikerjakan. Analisis yang dilakukan oleh peneliti
mencakup analisis awal, analisis peserta didik, analisis materi, dan analisis tujuan
pembelajaran. berikut penjabaran lengkapnya:
a. Analisis awal

Berdasarkan hasil analisis awal yang menggunakan pedoman wawancara,
diperoleh informasi terkait kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum
merdeka yang diberlakukan ke semua jenjang kelas I-VI. Analisis awal yang

memperoleh data terkait sistem pembelajaran di SDN 656 Lauwa Kecamatan

43
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Belopa Utara, Kurikulum merdeka yang menjadi acuan pendidikan memberikan
banyak peluang dan kemudahan bagi guru, namun pada hasil pengamatan oleh
peneliti, hal tersebut belum di implementasikan sepenuhnya. Hal inilah yang
menjadi landasan peneliti untuk membantu menyempurnakan kebutuhan belajar
peserta didik.

Selain itu, pada sistem pembelajaran PAI di kelas 1V, ceramah dan diskusi
menjadi metode yang sering digunakan pada proses pembelajaran. Untuk
penggunaan materi ajar biasanya hanya menggunakan buku cetak itupun dalam
jumlah terbatas dan hal tersebut membuat peserta didik kurang nyaman saat belajar.
(sumber data wawancara).

Buku paket dan modul yang didownload pada websiteedukasi.com adalah
pedoman guru saat mengajar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh lbu Ernita
bahwa lebih mudah menggunakan bahan ajar yang sudah ada ketimbang harus
membuat bahan ajar ataupun materi sendiri, meskipun hal tersebut belum
memenuhi kebutuhan belajar. Diluar dari hal tersebut, karena guru belum memuat
materi PAI dengan berbasis cerita lokal , tentu saja guru berharap perlunya
pengembangan materi ajar yang kreatif dan menarik seperti cerita lokal Tana Luwu
kisah Petta Pao sebagai hal yang baru untuk peserta didik. (Sumber data
wawancara).

b. Analisis peserta didik

Berdasarkan hasil analisis peserta didik menggunakan pedoman

wawancara di kelas IV menyatakan bahwa mereka menyukai semua pelajaran

termasuk PAI, mereka beranggapan bahwa belajar itu ketika mereka bisa membaca
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sambil menulis sehingga mereka membutuhkan buku saat belajar, guru
menggunakan buku dan media pembelajaran tetapi jarang digunakan dan buku yang
rusak membuat jumlahnya terbatas menjadi kendala peserta didik. Adanya bahan
ajar yang memuat materi cerita lokal adalah hal yang baru menurut peserta didik
dan hal tersebut juga menjadi harapan peserta didik untuk menggunakan bahan ajar
tambahan seperti buku materi ajar PAI yang berbasis cerita lokal Tana Luwu kisah
Petta Pao sebagai warisan budaya non benda. (sumber data wawancara).

Berdasarkan analisis tersebut, menunjukkan respon peserta didik terhadap
kebutuhan belajar dengan harapan adanya peruban. Dengan demikian, meskipun
kegiatan pembelajaran yang berlangsung sudah cukup baik, namun aspek yang
mendukung seperti buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal mampu memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik.
c. Analisis tugas

Berdasarkan hasil analisis tugas mengguanakan pedoman wawancara,
menyatakan bahwa tugas yang biasa digunakan berupa soal pilihan ganda dan soal
esai. Berdasarkan hal tersebut, analisis ini dipakai peneliti dalam pengembangan
materi ajar berbasis cerita lokal yang memuat bahan evaluasi sesuai kebutuhan
peserta didik yang terdiri dari esai dan pilihan ganda. (sumber data wawancara).

Dengan demikian, dalam pengembangan ini buku materi ajar PAI berbasis
cerita lokal memuat soa-soal evaluasi yang mengikuti beberapa soal yang sudah ada
pada buku paket serta soal evaluasi yang dibuat berdasarkan materi ajar berbasis
cerita lokal pada cerita rakyat kisah Petta Pao yang dikembangkan.

d. Analisis konsep
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berdasarkan hasil analisis konsep pada penelitian ini, yang dipilih ialah
pengembangan buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal sebagai warisan budaya
non benda cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao yang mengintegrasikan nilia-
nilai sosial dan ajaran Islam dengan materi PAI bab 3 yakni saling menghargai
dalam keragaman. Dalam hal ini, yang menjadi topik pembahasan cerita lokal pada
penelitian ini ada dua point utama yakni cerita lokal Petta Pao dan nilai-nilai dibalik
cerita lokal Petta Pao di Tana Luwu.

Cerita lokal budaya non benda berupa cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta
Pao ini, masih berkaitan dengan sejarah masuknya Islam di Tana Luwu pada masa
kepemimpinan Andi Pattiware sebagai Datu Luwu ke 15. Cerita rakyat ini menjadi
fokus integrasi materi yang membahas keterkaitan antara nilai-nilai sosial dan
ajaran Islam seperti pentingnya tanggung jawab, saling menghargai dalam
perbedaan baik itu agama, budaya, serta penguatan karakter seperti akhlak yang
baik, saling menghargai, adil, jujur, tanggung jawab, dapat dipercaya, dan berusaha
menjadi teladan yang baik, guna mampu memperbaiki penguatan karakter peserta
didik dan mempertahankan minat literasinya melalui pengembangan materi ajar ini
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan telaah dokumen yang dilakukan
peneliti, data yang diperoleh menunjukkan peluang pada peneliti untuk
mengembangkan produk buku materi ajar PAI dan BP berbasis cerita lokal Tana
Luwu kisah Petta Pao. Dengan demikian konsep yang ditetapkan ialah produk buku

materi ajar PPAI berbasi cerita lokal dan integrasi nilai-nilai yang terkandung pada
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kisah petta pao dengan materi saling menghargai dalam keragaman . Berikut

dokumen yang telah di telaah sebagai rujukan penelitian.

-

S
ot ama islam 1 0
"nd‘g:““’“ di Pekerti 3 . &, B o AU sa

B ||

Bab3
indohinya Saiing Menghoroos dolom Kerogaman
A Gomba [ — —

ro: mokok Meter don Tujuan Femoelojoran
[

L. Tupon PembeIGRIn .
2. Hubungan Artars Pokek Meter dan Tujuan Peméelsjaran
3 H n Bob Tersebut

dengan Mato Pelojoron Lo,

Bab 3

ya Saling gai
dalam Keragaman

Gambar 4.1. Buku PAI dan Modul Ajar

e. Perumusan tujuan pembelajaran

Analisis ini untuk mengetahui tujuan dari pembelajaran berdasarkan
analisis tugas dan konsep. Berdasarkan keseluruhan analisis terkait masalah yang
ditemukan, menunjukkan bahwa hasil dari analisis tujuan pembelajaran ialah cerita
lokal yang terintegrasi dengan materi Saling Menghargai Dalam Keragaman
bertujuan untuk mengenalkan warisan budaya non benda (cerita lokal) kepada
peserta didik yang mengandung nilai-nilai sosial dan agama seperti pentingnya
tanggung jawab, saling menghargai dalam perbedaan baik itu bahasa, agama,
budaya, serta penguatan karakter contoh akhlak yang baik seperti saling

menghargai, adil, jujur, tanggung jawab, dapat dipercaya, dan berusaha menjadi
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teladan yang baik sebagai upaya penguatan karakter. Selain itu, hal ini juga sejalan
dengan kebutuhan peserta didik yang membutuhkan bahan ajar, sehingga penelitian
ini membuat buku sebagai bahan ajar pertama yang berbasis cerita lokal
2. Design (Perancangan) buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal

Untuk memahami tahap perancangan buku materi ajar yang berbasis cerita
lokal , ada beberapa langkah yang harus dilakukan pada tahapan ini sebagai berikut:
1. Pemilihan media (media selection)

Berdasarkan hasil pemilihan media mengindentifikasi produk yang
relevan dengan kebutuhan dan Kkarakterisitk peserta didik dalam hal ini,
pengembangan buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal sebagai budaya non
benda menjadi pilihan peneliti yang didasari oleh analisis kebutuhan awal pada
tahap define, yang diperolen melalui kegiatan wawancara dan studi dokumen
terhadap subjek penelitian.

Berdasarkan telaah dokumen yang dilakukan peneliti pada buku dan
modul ajar yang digunakan oleh guru PAI, menunjukkan materi yang dapat
dikaitkan dengan certa lokal, sehingga hasil pemilihan media ini ialah produk buku
ajar yang mengintegrasikan pembelajaran PAI bab 3 materi Saling Menghargai
Dalam Keragaman, hal ini ditentukan sesuai hasil analisis konsep tahapan define.
Dengan demikian, unsur cerita lokal yang dimasukkan berupa cerita rakyat Tana
Luwu kisah Petta Pao yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan ajaran Islam
dalam cerita rakyat Tana Luwu sebagai cerita lokal budaya non benda yang sejalan
dengan Pendidikan Agama Islam materi keragaman.

2. Pemilihan format (format selection)
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Pemilihan format merupakan tahap untuk mendesain dan merancang
komponen pembelajaran yang memenuhi kriteria kebutuhan penelitian. Konsep
yang ditetapkan adalah materi bab 3 tentang saling menghargai dalam keragaman
terdiri dari penyusunan bagian awal materi ajar berupa desain sampul, isi/materi,
cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao, soal-soal evaluasi, rangkuman materi,
dan daftar pustaka sebagai data referensi. Dalam hal ini format dirancang
menggunakan aplikasi canva.

Berdasarkan tahapan pemilihan format tersebut, seluruh komponen yang
telah di desain dibuat dalam format file dokumen sebelum dilakukan penetapan
produk yang valid. Dengan demikian, format rancangan awal yang dibuat
berdasarkan panduan buku PAI, modul serta beberapa sumber literatur terkait cerita
rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao, buku bahan ajar PAI berbasis cerita lokal telah
berbentuk prototype (rancangan awal).

3. Desain awal (initial design)

Hasil rancangan awal (prototype) materi ajar PAI berbasis cerita lokal yang
sudah jadi masih dalam bentuk dokumen, artinya masih ada tahapan validasi oleh
validator sebagai penentu kevalidan sebelum produk dinyatakan layak digunakan.
Dengan demikian, validator menjadi pendukung utama dalam pembuatan materi
ajar ini untuk melihat dan menilai kevalidan produk sebelum dikemas menjadi buku

materi ajar yang valid.

3. Pengembangan (Development) buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal
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Tahap pengembangan pada model penelitian 4-D dilakukan untuk menilai
produk. Hasil Development ini untuk mengubah rancangan produk awal (prototype)
dilakukan dalam dua kegiatan yakni melakukan validasi atau menilai kelayakan
rancangan produk awal oleh para ahli dalam bidangnnya, dan uji coba rancangan
pada sasaran atau subjek penelitian.

Pengembangan buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal untuk peserta
didik kelas IV di SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara, yang
mengintegrasikan materi saling menghargai dalam keragaman dengan nilai-nilai
sosial dan ajaran Islam yang terkandung pada cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta
Pao, divalidasi oleh tiga validator ahli yakni validator ahli materi, media, dan
bahasa. Lembar angket yang telah divalidasi oleh validator instrument penelitian
digunakan untuk validasi sesuai bidang keahliannya. Hal ini sejalan dengan model
4-D pada tahapan pengembangan.

a. Hasil penilaian uji validitas (Expert Appraisal) oleh validator
1) Validasi produk ahli materi

Penilaian validasi ahli materi oleh Bapak Erwatul Efendi terkait buku
modul PAI berbasis cerita lokal tentang cerita rakyat Tana Luwu pada kisah Petta
Pao untuk peserta didik kelas IV SD terdiri dari aspek segi kualitas materi,
pembelajaran, serta manfaat. Pada tanggal 09 januari 2025 validasi dilakukan.

Sebelumnya revisi dilakukan sebanyak tiga kali oleh ahli materi dengan
perbaikan awal yaitu mengganti cerita lokal budaya/tradisi menjadi cerita rakyat,
kemudian revisi kedua perbaikan pada penyusunan isi materi dan cerita rakyat yang

dipilih dengan saran menggunakan cerita rakyat Tana Luwu pada kisah Petta Pao,
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dan revisi ketiga perbaikan bahasa baku dan penyusunan teks cerita. Berikut tabel

saran dan komentar validator materi:

Tabel 4.1. sebelum revisi oleh ahli materi

Komentar dan saran

Sebelum revisi

Mengganti tradisi menjadi
cerita rakyat, perbaikan isi
materi dan cerita rakyat
Tana Luwu kisah Petta Pao,
dan perbaikan bahasa baku
dan penyusunan teks cerita.

Tabel 4.2. sesudah revisi oleh ahli materi

Keterangan

Sesudah revisi

Sudah dilakukan perbaikan
mengganti tradisi menjadi
cerita rakyat, perbaikan isi
materi dan cerita rakyat
Tana Luwu kisah Petta Pao,
dan perbaikan penyusunan
teks cerita dan kesesuaian
bahasa.

Berikut keterangan data hasil perhitungan skor berdasarkan hasil validasi

oleh ahli materi:

Tabel 4.3. Hasil Penilaian Ahli Materi

No. Skor Diperoleh

Skor Maksimal Persentase Kategori

1. 60

60 100% Sangat Valid
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Berdasarkan hasil penilaian produk buku materi ajar menunjukkan skor
persentase 100% diperoleh menggunakan rumus excel yaitu jumlah skor diperoleh
60 dibagi dengan skor maksimal 60 kemudian dikalikan 100 maka diperoleh
persentase 100% dengan kategori sangat valid. Dengan demikian, disimpulkan
bahwa penilaian produk pengembangan materi ajar berbasis cerita lokal untuk
pembelajaran PAI oleh ahli materi dinyatakan sangat layak digunakan.

2) Validasi produk ahli media

Ada tiga aspek yang menjadi penilaian validator ahli media oleh Ibu Hj.
Salmilah yakni dari segi pembelajaran, produk/media, serta aspek desain.
Sebelumnya revisi dilakukan sebanyak satu kali oleh ahli media yaitu perbaikan
sampul, jenis dan ukuran font harus serupa serta teks cerita rakyat yang terlalu
padat, selanjutnya dilakukan penilaian menggunakan angket pada tanggal 14
Januari 2025 validasi dilakukan. Berikut saran dan komentar validator media:

Tabel 4.4. sebelum revisi oleh ahli media

Komentar dan saran Sebelum revisi
Perbaikan sampul,
ukuran font ““‘E':..m r‘
diseragamkan, OAN 8UDI PEKERT!
penyusunan teks cerita i =
dan materi terlalu padat I ‘ &
g ey

I
v
? ' =
oCH @Q—;
E %.-,‘»:,......,Sgi N‘
\

Tabel 4.5. sesudah revisi oleh ahli media
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Keterangan Sesudah revisi
Ukuran dan jenis font T

MATERI AJAR PENDIDIKAN @
AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
BERBASIS KEARIFAN LOKAL

sudah diseragamkan,

Modul ini hadir sebagai upaya untuk mengi
kearifan lokal ke dalam proses pembelajara

penyusunan teks cerita Materi Bab 3

Integrasi Nilai-Nilai  +

Ajaranlislam Saling |
Menghargai

Dalam Keragaman

dan materl telah Pada Kisah Petta Pao #

T a0 (Ths

diperbaiki

Berikut keterangan data hasil perhitungan skor validasi oleh ahli media:

Tabel 4.6. Hasil Penilaian Ahli Media

No. Skoryang diperoleh  Skor maksimal Persentase Kategori

1. 44 60 73,3% Valid

Berdasarkan hasil penilaian produk buku materi ajar PAI berbasi cerita
lokal pada cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao menunjukkan skor persentase
73,3%, diperoleh menggunakan rumus excel yaitu jumlah skor diperoleh 44 dibagi
dengan skor maksimal 60 kemudian dikalikan 100 maka diperoleh persentase
73,3% dengan kategori valid. Dengan demikiana, dapat disimpulkan bahwa
penilaian produk pengembangan materi ajar PAI berbasis cerita lokal untuk
pembelajaran PAI oleh ahli materi dinyatakan layak digunakan.

3) Validasi produk ahli bahasa

Aspek yang menjadi penilaian validator ahli bahasa oleh Bapak Mawardi

yakni dari segi kaidah bahasa Indonesia dan kumunikatif&interaktif. Sebelumnya

revisi dilakukan sebanyak satu kali oleh ahli bahasa yaitu perbaikan penulisan



54

kalimat baku pada buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal pada cerita rakyat
Tana Luwu kisah Petta Pao terutama pada bagian cerita rakyat, selanjutnya
dilakukan penilaian/validasi menggunakan angket pada tanggal 14 Januari 2025.
Berikut saran dan komentar validator bahasa:

Tabel 4.7. sebelum revisi oleh ahli bahasa

Komentar dan saran Sebelum revisi
penulisan kalimat baku
terutama pada cerita
rakyat

Tabel 4.8. sesudah revisi oleh ahli bahasa
Keterangan Sesudah revisi

Telah dilakukan
perbaikan pada

penulisan kalimat baku
terutama pada cerita
rakyat
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Berikut keterangan data hasil perhitungan skor berdasarkan hasil validasi
oleh ahli bahasa:

Tabel 4.9. Hasil Penilaian Ahli Bahasa

No. Skor yang diperoleh  Skor maksimal Persentase Kategori

1. 22 24 91,6% Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian produk buku materi ajar PAI berbasi cerita
lokal pada cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao menunjukkan skor persentase
95% diperoleh menggunakan rumus excel yaitu jumlah skor diperoleh 22 dibagi
dengan skor maksimal 24 kemudian dikalikan 100 maka diperoleh persentase
91,6% dengan kategori valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan
buku materi ajar berbasis cerita lokal untuk pembelajaran PAI oleh ahli materi
dinyatakan sangat layak digunakan.

Berdasarkan telaah data hasil validasi oleh validator, produk yang telah
direvisi dengan baik dan telah memenubhi kriteria, maka dapat dikatakan valid untuk
di uji cobakan pada sasaran penelitian. Dengan demikian, pada penelitian ini hasil
dari uji validitas oleh validator ahli media, materi, dan bahasa dinyatakan layak,
selanjutnya akan dilakukan uji praktikalitas kepada subjek penelitian dalamhal ini
guru PAI dan peserta didik kelas IV untuk memperoleh data penilaian kepraktisan
produk buku materi ajar PAI yang berbasis cerita lokal .

b. Hasil penilaian uji praktikalitas (Developmental Testing) oleh subjek
penelitian

Poin ke dua pada tahap pengembangan dalam penelitian ini ialah

Developmental Testing atau uji coba kepada subjek penelitian. Dalam penelitian
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ini, uji coba kepada subjek penelitian ialah uji prkatikalitas produk yang dinilai
oleh guru dan peserta didik kelas IV menggunakan angket uji prakktikalitas.
Berikut hasil penjabaran nilai uji praktikalitas subjek penelitian

Hasil uji praktikalitas oleh Ibu Ernita sebagai guru PAI kelas 1V,
memberikan penilaian terhadap produk buku bahan ajar PAI berbasis cerita lokal
pada materi Indahnya Saling Menghargai Dalam Keragaman yang memuat cerita
rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao, menunjukkan hasil:

Tabel 4.10. Hasil Angket Respon Guru

No. Skor yang diperoleh Skor maksimal Persentase Kategori

1. 44 44 100% Valid

Berdasarkan hasil penilaian produk buku materi ajar menunjukkan skor
persentase 100% diperoleh menggunakan rumus excel yaitu jumlah skor diperoleh
44 dibagi dengan skor maksimal 44 kemudian dikalikan 100 maka diperoleh
persentase 100% yang artinya sangat valid. Sehingga disimpulkan bahwa penilaian
produk buku materi ajar berbasis cerita lokal untuk pembelajaran PAI oleh guru
dinyatakan sangat layak digunakan.

a. Hasil angket respon peserta didik kelas IV

Analisis dilakukan setelah peserta didik mengisi lembar angket
praktikalitas produk yang nantinya akan digunakan untuk menentukan hasil
praktikalitas produk materi ajar/modul PAI berbasis cerita lokal. Berikut data hasil

analisis angket respon peserta didik:
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Nomor Pertanyaan

No. Nama ‘Jgrl?Iah Skor
1 23456 7 89 10 or

1, ATifFirdaus 443 444 43 4 4 38 40
Supriadi

2. Afrilla Bahar 34 4 4 4 4 4 3 4 4 38 40

3.  Ahmad Ishar 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 38 40

4.  Alifa Anugrah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40

g, ElaSafitrah 4 4 3 4 4 433 4 4 37 40
Bintang

6. Mohammad Arip 34 4 4 4 3 4 4 4 4 38 40

7. MuhammadRuslan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40

8.  Muhaimin 33 4 4 4 4 4 4 4 4 38 40

g, MuhammadAksa ), 5 4 4 4 3 3 4 4 37 40
Al Khausar

10, Muhammadllham -5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 40
Jupriadi

17, MuhammadRafa — , , 3 4 4 4 3 3 4 4 37 40
Azka Putra

1p, MuhammadRival =y 3 g 4 4 4y 38 40
Syamsuddin

13, NurAlikalonal 0 g )0 4 3 3 4 4 37 40
Usman

14. Nur Azizah Zara 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 40

15. Rahmi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40

16. Rezky Aditya 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 40

17, Syafikah 344443444 4 38 40
Rahmadani

18. Muhammad Faiz 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 40

Jumlah 679 720

Skor Rata-Rata 95,4%

Persentase

94,3% Sangat Praktis
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Berdasarkan hasil data penilaian produk buku materi ajar menunjukkan
skor persentase 94,3% diperoleh menggunakan rumus excel yaitu jumlah skor
diperoleh 679 dibagi dengan skor maksimal 720 kemudian dikalikan 100 maka
diperoleh persentase 94,3% dengan kategori valid dengan nilai rata-rata oleh
kesulurahan peserta didik 95,4%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penilaian produk pengembangan materi ajar berbasis cerita lokal untuk
pembelajaran PAI oleh peserta didik kelas 1V dinyatakan sangat layak digunakan.

Berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli media materi dan bahasa
serta uji praktikalitas oleh guru PAI dan peserta didik kelas 1V dapat disimpulkan
bahwa pengembangan produk buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal
dinyatakan layak untuk digunakan untuk peserta didik kelas IV.

4. Tahap penyebarluasan (Disseminate)

Tahap Disseminate dalam hal ini, produk yang dibuat telah melalui tahap
revisi sesuai saran dan komentar oleh masing-masing validator ahli dibidangnya
guna menyempurnakan produk akhir.

Berdasarkan hasil telaah data penilaian validator, tahap penyebaran menjadi
bagian akhir pengembangan ini yaitu dengan memberikan produk yang sudah
benar-benar valid dan praktis berdasarkan hasil penilaian uji validator ahli serta uji
prkatikalitas oleh guru dan peserta didik kelas IV, sebagaimana yang akan di bahas
pada rumusan masalah kedua dan ketiga terkait validitas dan praktikalitas . Dengan
demikian, produk buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal ini telah memenuhi

kriteria.
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B. Pembahasan

Penelitian ini telah membuat produk buku materi ajar satu bab berbasis
cerita lokal sebagai warisan budaya non benda berupa cerita rakyat Tana Luwu
kisah Petta Pao yang mengandung nilai-nilai sosail dan agama dengan integrasinya
pada materi PAI saling menghargai dalam keragaman untuk peserta didik kelas IV
di SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara, yang dikembangkan berdasarkan
model pengembangan 4-D. Setelah dilakukan pengolahan data,menunjukkan
bahwa :

1. Define (Pendefinisian) buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal

Berdasarkan hasil analisis awal tahap define, materi ajar memainkan peran
penting dalam mendukung kegiatan belajar dan mengajar guna mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang tidak hanya baik tetapi juga berkesan bagi peserta didik.
Materi ajar yang dirancang dengan inovatif serta relevan dengan kebutuhan peserta
didik mampu mendorong peningkatan motivasi belajar sekaligus mempertahankan
minat literasinya.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, penguatan
karakter peserta didik menjadi hal utama yang tidak hanya diperoleh melalui
pendidikan Islam tetapi juga diperoleh melalui nilai-nilai cerita lokal yang
berkembang dilingkungan masyarakat seperti cerita lokal Tana Luwu.

Pembelajaran PAI materi saling menghargai dalam keragaman terintegrasi
dengan nilai-nilai cerita lokal cerita lokal Tana Luwu kisah Petta Pao. Cerita lokal
Tana Luwu kisah Petta Pao sebagai warisan budaya non benda adalah bentuk

implementasi kurikulum merdeka. Sekaitan dengan hal tersebut, penelitian ini
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adalah upaya pengembangan materi ajar yang tidak hanya berkesan tetapi juga

mampu memberikan pemahaman dan penguatan karakter bagi pesrta didik.

Konteks pendekatan seperti ini sejalan dengan pentingnya kemampuan guru
dalam mengembangkan materi ajar sebagai tokoh utama dengan peran sentralnya
yakni fasilitator untuk peserta didik.%° Hal ini menjadi penjelas bahwa materi ajar
yang baik harusnya dilengkap dengan komampuan pedagogik guru guna mampu

mencapai tujuan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan agama Islam dan
BP adalah pendidikan yang tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan,
melainkan juga memberikan perubahan karakter, keterampilan dalam
mengamalkan ajaran Islam. Untuk itu penelitian ini menggintegrasikan cerita lokal
budaya non benda berupa cerita rakyat Tana Luwu sebagai upaya untuk melengkapi
kebutuhan belajar peserta didik.
2. Design (Perancangan) buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal
Berdasarkan tahap Design atau perancangan yang terdiri dari pemilihan
media, format, serta rancangan awal, konsep yang di tetapkan ialah produk buku
materi ajar berbasis cerita lokal yang dirancang menggunakan aplikasi Canva.
Pemilihan produk buku materi ajar berbasis cerita lokal didasari oleh kebutuhan

peserta didik yang dijabarkan pada tahapan Define.

8 Nur Hamida Hawir Rampean dan Hisbullah Hisbullah, “Pengembangan Materi Ajar
Keragaman Suku Bangsa di Sulawesi Selatan pada Siswa Kelas IV SD,” Pedagogik Journal of
Islamic Elementary School, November 21, 2021, 76,.
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Proses perancangan meliputi penyusunan komponen buku yang mencakup
desain samupul, kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, alur tujuan pembelajara, peta konsep, materi cerita rakyat Petta Pao,
soal-soal evaluasi, rangkuman materi, daftar pustaka. Kemudian mengintegrasikan
materi Saling Menghargai Dalam Keragaman dengan cerita rakyat Petta Pao yang
mengandung nilai cerita lokal .

Berdasarkan hasil tahap design, menyatakan bahwa buku materi ajar PAI
berbasis cerita lokal ini telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik, selain itu juga
menjadi contoh pengembangan bahan ajar yang belum di terapkan oleh guru. Hal
ini sejalan dengan kemampuan guru selaku fasilitator dalam merancang pelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta kemudahan dalam
pengaplikasiannya.®! Berdasarkan hasil tahap design, disimpulkan bahwa buku
materi ajar PAI berbasis cerita lokal ini telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan dapat menjadi contoh pengembangan bahan ajar yang inovatif yang belum
banyak diterapkan oleh guru. Hal ini mendukung peran guru sebagai fasilitator
dalam merancang pembelajaran yang relevan dan praktis bagi peserta didik.

3. Development (Pengembangan) buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal

Tahap Development atau pengembangan dalam model penelitian 4-D
merupakan kegiatan menilai dan memperbaiki produk melalui dua langkah utama,
yaitu validasi oleh para ahli, dimana hal tersebut telah dijabarkan pada hasil

penelitian. Validasi melibatkan penilaian kelayakan prototipe oleh ahli media,

61 Nur Hamida Hawir Rampean and Hisbullah Hisbullah, “Pengembangan Materi Ajar
Keragaman Suku Bangsa di Sulawesi Selatan pada Siswa Kelas IV SD,” Pedagogik Journal of
Islamic Elementary School, November 21, 2021, 76,.
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materi, serta bahasa, sedangkan uji coba melibatkan guru PAI dan peserta didik
kelas 1V, dimana uji coba kepada subjek penelitian ini telah memperoleh penilaian
yang valid.

Berdasarkan validasi data, produk yang telah direvisi dianggap valid dan
memenuhi Kriteria kelayakan untuk diuji coba. Hal ini menunjukkan bahwa buku
materi ajar PAI berbasis cerita lokal telah melalui proses penilaian yang baik dari
para ahli dan siap diuji praktikalitasnya kepada subjek penelitian yaitu guru PAI
dan peserta didik. Hasil ini juga menegaskan bahwa buku tersebut relevan dan
sesuai untuk dijadikan bahan ajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa uji validitas dinyatakan layak
oleh para ahli terkait buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal sehingga layak
untuk di lakukan uji praktikalitas, sehingga dapat dipastikan kualitas dan
manfaatnya dalam pembelajaran.

a. Validitas Pengembangan Materi Ajar

Materi ajar yang dikemabangkan diuji validitasnya melalui penilaian oleh
tiga validator ahli, yakni validator ahli materi, validator ahli media, dan validator
ahli bahasa. Validator ahli materi menilai aspek kualitas isi materi, bahasa, dan
penyajian visual menghasilkan skor total sebesar 100% dimana skor ini diberikan
setelah melakukan perbaikan sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh skor tersebut
yang menegaskan bahwa materi yang disajikan sangat valid dan telah sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

Sementara itu, penilaian dari validator ahli media mencakup aspek

pembelajaran, media/produk, dan desain memperoleh skor 73,3%, menegaskan
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bahwa, buku materi ajar yang sajikan valid, yang mengindikasikan bahwa secara
teknis materi ajar ini telah memenuhi standar kevalidan. Untuk validator ahli
bahasa, yang difokuskan pada kesesuaian kaidah bahasa Indonesia, komunikatif
dan interaktif, menghasilkan skor sebesar 91,6% yang menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan sudah sesuai dan mudah dipahami untuk peserta didik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan buku materi ajar PAI berbasis
cerita lokal dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran
b. Praktikalitas Pengembangan Materi Ajar

Berdasarkan hasil uji praktikalitas yang dilakukan kepada subjek
penelitian, dinilai sangat praktis oleh guru dan peserta didik. Mengacu pada hasil
angket memperlihatkan bahwa materi ajar ini dianggap sangat praktis dengan
persentase 100% dari guru dan 94,3% dengan rata-rata skor yang diberikan 95,4%
oleh peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulan bahwa pengembangan buku
materi ajar PAI berbasis cerita lokal dinyatakan praktis untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian pengembangan materi ajar ini
sejalan dengan penelitian pengembangan materi ajar keragaman suku bangsa di
Sulawesi Selatan pada peserta didik kelas IV SD yang menyatakan bahwa
kemampuan guru dalam mengatasi hambatan yang kerap kali dialami peserta didik

seperti ketersediaan fasilitas belajar dan suasana yang kurang mendukung
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memerlukan pembenahan untuk menciptakan kelas yang tidak pasif dan nyaman.®
Selain guru berperan sebagai vasilitator untuk peserta didik, penggunaan media dan
materi ajar seperti buku juga menjadi faktor penting.®® Maka dari itu perlu
pengembangan materi pembelajaran dalam bentuk buku yang bisa mempengaruhi
gaya belajar peserta didik agar lebih gemar membaca serta menciptakan kondisi
belajar yang praktis dan memberikan kemudahan dalam belajar.®* Terkait beberapa
penelitian yang mendukung penelitian tentang pengembangan materi ajar yang
brbasis cerita lokal ini terdapat pada Bab II.

Sekaitan dengan penelitian ini, membuktikan bahwa pendidikan
kontekstual atau cerita lokal bukanlah hal baru pada ranah pendidikan, karena
berbagai inisiatif dilakukan agar peserta didik berperilaku sesuai dengan harapan.
Karena masalah berangkat dari ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan,
maka penelitian ini berusaha mewujudkan harapan peserta didik yang cinta literasi
sekaligus bentuk penguatan karakter melalui pengenalan budaya sebagai cerita

lokal .

62 Mirnawati Mirnawati dan Firman Firman, “Penerapan Teknik Clustering Dalam
Mengembangkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas IV MI Pesanten Datuk
Sulaiman Palopo,” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 2, no. 2 (May 23, 2019): 169,.

8 Lisa Aditya Dwiwansyah Musa dkk., “Efektivitas Buku Ajar Metode Numerik
Berbantuan Microsoft Excel Pada Mahasiswa Pendidikan Matematika,” AKSIOMA: Jurnal
Program Studi Pendidikan Matematika 12, no. 1 (Maret, 2023): 690,.

64 Kartini Kartini, Muhammad Ihsan, dan Ibnu Hajar, “Pengembangan Media Game Arabic
Word Quiz dalam Pembelajaran Kosakata (Mufradat) Siswa Kelas VII MTs Darul Istigamah
Cilallang,” AL IBRAH: Journal of Arabic Language Education 5, no. 1 (Juli, 2022): 2,.

8 Amir Fagihuddin Assafari, hashi, dan rika, “Urgensi Pembinaan Moral Dalam
Pembentukan Karakter Siswa di SMP Negeri 3 Palopo,” Indonesian Journal of Islamic Educational
Review 1, no. 1 (Februari 3, 2024): 3.
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Secara umum, hasil konklusi dari penelitian ini mengindikasikan bahwa
materi ajar yang dikembangkan adalah bentuk kepedulian peneliti terhadap masalah
belajar peserta didik terkait kebutuhan bahan ajar yang sesuai dengan harapan dan
minatnya, selain itu minat literasi peserta didik juga mendukung penelitian ini
dalam membuat buku materi ajar. Untuk itu, penelitian ini membuat materi ajar
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengkorelasikan cerita lokal
pada cerita rakyat Tana Luwu Kisah Petta Pao yang mengintegrasikan nilai sosial
dan ajaran Islam yang terkandung didalamnya menjadi sebuah buku materi ajar
yang tidak hanya sebagai bahan bacaan tetapi juga mampu memberikan contoh
akhlak yang baik seperti saling menghargai, adil, jujur, tanggung jawab, dapat
dipercaya, dan berusaha menjadi teladan yang baik adalah bentuk penguatan
karakter yang disesuaikan dengan minat literasi peserta didik.

4. Penyebarluasan (Dessiminate) buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal
Disseminate atau penyebarluasan produk menjadi tahapan terakhir dari
model 4-D dalam penelitian ini. Penyebarluasan produk dilakukan dengan cara
membagikan produk buku fisik kepada subjek penelitian yakni guru PAI dan
peserta didik kelas 1V SDN 656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara, serta dibagikan
dalam bentuk file dokumen secara yang dapat di akses melalui link berikut:
https://drive.google.com/drive/folders/IHvgWNiU506vrAR2SX7t5r90-

OQ1VrofJ?usp=sharing.


https://drive.google.com/drive/folders/1HvgWNiU5O6vrAR2SX7t5r90-OQ1VrofJ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1HvgWNiU5O6vrAR2SX7t5r90-OQ1VrofJ?usp=sharing

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
diperoleh, kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses define dan design buku materi ajar PAI satu bab materi Saling
Menghargai Dalam Keragaman dengan berbasis cerita lokal cerita Tana Luwu
pada kisah Petta Pao yang ditujukan kepada subjek penelitian yakni satu guru
PAI dan peserta didik kelas IV dengan jumlah 18 orang, dikembangkan
menggunakan model 4-D. Model ini mencakup empat langkah utama, yaitu
define, design, development, disseminate namun pada tahp penelitian ini hanya
sampai pada tahap Development. Define adalah tahap awal berupa langkah
pengumpulan data dari lokasi penelitian atau disebut pula analisis kebutuhan.
Design adalah tahap membuat komponen-komponen yang akan digunakan oleh
peneliti dalam mengembangkan produk media pembelajaran, seperti
penyusunan materi, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal.

2. Proses development dan dessiminate dari buku materi ajar PAI berbasis cerita
lokal Tana Luwu kisah Petta Pao memperoleh hasil validasirata-rata produk
dengan kategori sangat valid. Sedangkan hasil uji prkatikalitas produk dinilai
oleh guru PAI dan peserta didik kelas IV dengan perolehan hasil kategori sangat

praktisdan produk dinyatakan layak untuk digunakan dan disebarkan.

66
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B. Implikasi
Berdasarkan temuan penelitian terkait pengembangan materi ajar berbasis
cerita lokal pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN

656 Lauwa Kecamatan Belopa Utara untuk peserta didik kelas IV terdapat sejumlah

implikasi penting yang dapat disimpulkan:

1. Penelitian ini berkontribusi pada teori pembelajaran kontekstual, dengan
memperlihatkan bahwa hubungan antara cerita rakyat Tana Luwu sebagai
cerita lokal budaya non benda membantu dalam penguatan karakter dan nilai
ajaran Islam, serta membantu menanamkan nilai-nilai moral, karakter, dan
ajaran agama Islam secara kontekstual dan mudah dipahami peserta didik.

2. Penelitian ini juga melestarikan budaya lokal melalui penggunaan cerita rakyat
dalam pembelajaran untuk memperkenalkan, melestarikan, dan menumbuhkan
rasa bangga terhadap budaya daerah pada generasi muda.

3. Materi ajar berbasis cerita lokal membuat pembelajaran lebih menarik dan
sejalan dengan potensi literasi peseerta didik yang membuat pembelajaran
lebih menarik, relevan, dan mendorong peserta didik aktif dalam belajar.

C. Saran

Setelah seluruh rangkain penelitian selesai, penulis menyadari adanya
peluang untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Peneliti memberikan
beberapa masukan yang diharapkan dapat memberikan beberapa masukan yang
diharapkan dapat memberikan partisipasi positif bagi peserta didik, guru, dan

peneliti selanjutnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan penelitian di

masa mendatang.
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1. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan untuk terus mempertahankan minat literasinya dan
menjadi aktif memanfaatkan materi ajar serta mampu menerapkan sikap akhlak
yang mulia melalui nilai-nilai moral, sosial dan agama yang termuat pada cerita
rakyat Tana Luwu.
2. Bagi Guru

Guru disarankan untuk mengembangkan potensinya dalam membuat materi
ajar sesuai perannya, dalam hal ini materi ajar yang telah peneliti kembangkan dapat
di gunakan dengan baik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Karena penelitian ini tidak sampai pada tahap uji efektivitas, maka Peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan uji efektivitas pada penggunaan materi
ajar ini, selain itu mampu mengembangkan materi ajar yang lebih luas lagi
pembahsannya, mampu mengintegrasikan pembelajaran yang berbasis cerita lokal
dengan tema yang lebih menarik, selain itu juga diharapkan mampu membuat dan
mengembangkan materi ajar yang lebih kreatif dan menarik seperti materi ajar

digital.
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KEARIFAN LOKAL UNTUK PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DAN BUDt PEKERTI DI SDN 656 LAUWA KEC. BELOPA

UTARA




Reterangan skala Penilaian :
A& Anghkal = Kurang Relevan,
h Angka2~ Cukup Relevan,
€. Angka } = Relevan,

d. Angha 4 » Sangat Relevan,

L YR B Ete s e L




okl budaya nonoends Yoo
cerila rakyat Petia Pao d

Tanah Luwy
Rahosg

ahasy 3. Penggunaan bahasa soears
elcktiT dan oficien




Palopa, 09 Janwari 202%

Validator,

Yy




7. Validator ahli media



LEMBAR VALIDASH PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS
KEARIFAN LOKAL UNTUK PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DAN BUDI FEKERTI DI SDN 656 LAUWA KEC. BELOPA
UTARA

Nama validator * Dr. Hj. Salmikh S, K
Pekerjaan F Doscj;: SKOM.Mr

Bidaog validator - Ahli Media

Dalam rangks menyusun skripsi dengan judul "Pengembangan Modul Afar
Berbasls Kearifan Lokal Untuk Pembelajaran Pendidikan Agama Islom daw Budi
Pekert! di SDN 656 Lowea Kee. Belopa Utara” oleh Juliana Besse Nim: 2102010069
Program Studi Pendidikan Agama Istam, Untuk its peneliti meminta kesediaan Bapak/ibu
untuk menjadi validalor dengan petunjuk scbagai berikut.

Petunjok :
mmmlmmmmmmmm:

[.  Dimohon agar Bapakibu memberikan Penilaian terthadap pengembangen modul

sjar berbasis kearifan lokal untuk pembelajaran pendidikan agama istam dan budi

pekerti yang 1elah dibual pada lembar validasi yang terlampir.

Pada 1abel penilaian. dimohaon Bapak/lbu memerikan tandy ceklis (V) sesuai

dengan penilaian Bapalo/ibu berbdasarkan keterangan skala penilaian,

3. Untwk peniaian umum, dimohon Bapak/ibu melingkari ungka yang sesuai dengan
hasil penitaian Bapak/Tbe,

4. Unwk saran revisi. Bapak/lby dapat langsumg menuliskannya pada kolom saran

=]

vang telah distapkan,

Kesdiaan Bapak/tbu dalam memberikan jawaban secara objeklifl sangat besar
artinya bagi pencliti. Aws kescdiaan dan bhantuan  Bapak/Tbu, peneliti ucapakan
terimakasih.

Keierangan skala penitaian :
a. Angka | = Kurang Relevan.
b Angkn 2 = Cukup Relevan,
c. Angka 3 = Relevan.
d. Angka 4 = Sangal Relevan,

TABEL PENILAIAN

Skala
No. Aspek Indikator Penilaian
1123 ]4
l. | Pembxlajaran a. Pertumbuhan karakier dan v
motivasi belajar
IR Nerhaaia bt o e m—



L3 Kﬂﬂuﬂiﬂ‘m toks dengan

visual cerita rakyat Petra Poo
di Tana Luwi

d owad. s ————



8. Validator ahli bahasa



LEMBAR VALIDAS] PENGEMBANGAN MODUL AJAR BERBASIS
KEARIFAN LOKAL UNTUK PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AG»‘;MA
ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SDN 656 LAUWA KEC. BELOPA

UTARA

Nama validator : Minsandi S.Ag M. P
Pekerjnan : Dosen

Bidang validator  : Ahli Bahasa

Dalam rangka menyisun proposal skripsi dengan judul “Pengembangan
Maodl Ajur Berbasis Kearifun Lokal Uniuk Pembelajaran Pendidikan Agama
Istam dun Budi Pekerti di SDN 656 Lauwa Kee. Belopa Utara™ oleh Juliana
Besse Nim: 2102010069 Progrun Studi Pendidikan Agama [slam. Untukiw
peneliti meminia kesedizan bapak/ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk

schagai berikul,

Petunjuk :
Peneliti meminia kesedian Bapakslbu untuk menjadi validator dangan petumjuk
schagni berkan

1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengembungan
modul ajar berbasis kearifan Jokal unuk peambelajaran pendidikan agama

islam dan budi pckeni yang telab dibual pada lembor validasi yang

erlampir.

2. Pada tabel penilaian, dimohon Bapak/ibu memerikan anda ceklis (V) scsual
dengan penilaian Bapak/Ibu berbdasarkan keterangan skala penilaian,

3. Untuk peniaian umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yung sesuai
dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran revisi, Bapak/[bu dapat langsung menuliskannya pada kolom

saran yang telah disiapkan.
Kesdiaan Bapak/lbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat

besar artinya bagi pencliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/ibu. peneliti

ucapakan terimakasih.

Keternngan skala penilaian -
- Angka |- Kuerang Relevan,
b. Angka2 = Cukup Relevan,
c. Angka 3 ~ Relevan,
d. Angkad= Sangat Relevan,




Kesimpulan :

2. Layak digunakin? uji coba lapangan tanpa revisi
m Layak digunakan’ uji coba lapanean dengan revisi sesuai saran L/




9. Lembar pedoman wawancara untuk guru



Pedoman Wawancara Guru PAI SDN 656 Lauwa

No Pertanyaan

1 | Kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran ?

2 | Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran ?

3 | Kendala apa yang Ibu dapatkan saat proses pembelajaran PAI ?
Apakah Ibu menggunakan pedoman tambahan selain buku saat mengajar

4 .
terutama pada pembelajaran PAI ?

5 Menurut Ibu, apakah perlu adanya pengembangan materi ajar yang lebih
kreatif dan menarik untuk peserta didik dalam pembelajaran PAI ?

5 Apakah Ibu sudah pernah membuat bahan ajar seperti materi ajar yang
dikreasikan dengan cerita lokal dalam pembelajaran PAI ?

7 Menurut Ibu, apakah materi ajar berbasis cerita lokal ini cocok

diterapkan pada pembelajaran PAI ?

10. Lembar pedoman wawancara untuk peserta didik




Pedoman Wawancara Peserta Didik SDN 656 Lauwa

No

Pertanyaan

Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran PAI dengan

! pembelajaran umum lainnya ?
9 Apakah guru PAI sering menggunakan alat bantu seperti media atau
bahan ajar seperti buku ?
Apakah perlu menggunakan bahan ajar seperti buku yang berbasis cerita
3 :
lokal dalam pembelajaran PAI ?
Apakah kalian sudah pernah mendengar atau melihat buku materi ajar
4 | yang berbasis cerita lokal seperti memuat cerita rakyat yang ada di Tana
Luwu ?
Seberapa besar harapan kalian untuk memiliki buku pembelajaran
5 | sebagai bahan ajar berbasis cerita lokal budaya non benda yang memuat

cerita rakyat Tana Luwu kisah Petta Pao ?

11. Angket praktikalitas untuk untuk guru




ANGRET PENLAIAN FRARTIRALITAS GURL

. TERHADAP MODLL,
AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADRA M

ATLRIINDALINY A

SALING MENGIARGAT DALAM KERAGAMAN
Identitzn:
;::“ ERMITA S Py
Tangen ; Gueu pay
angypal P28/ februarif 2oy

Petunjok pengivian:
I Sebelum mengiss anghet penilaian dibawah i, ialah sdentitas tetdcbh dahulu

2. Jawaban yang dibenikan berupa shor denzan bobol ponilaian sebaga benlua
1 = Sangat Kurang

2= Kuiang
3 =Culup
4 = Sangat Bak

3 Pembenan penilaan pads sctap jawaban dilakulan denpan membenlan
ccntang (*) pada kolom shals penilaan yang tencdia
4 Komentar atau saran dibenlan pads Lolom yang telah disedialan

Kesediaan Bapel. Thy guru dalam membenban jawaban sangat hear antima
bagt penchits. Atas hosadiaan Hapak Iu guru, penelitt ucaphan terrmakauh

TABEL PENILALAN o
B Skala Penilaian
No Aspeh Yang Dinilal — e -
[ pe v 234
1 | Aspek Permbelajaran : 1 | L'
1. Kescvwanan Jdengan capaian pembclajaran l l \/l
2 Kescsaian dengan tujuan pembelajaran ! v |
3. Kevowauan dengan alur tujuan pembelajaran l v l lt
2 Aspek Maten ! I I ' E
4. Maten yang diapikan scyua dengan kankicnk
v
poserta drdik
5 Kejclasan unutan pemyusunan mikn I l\/l

1
_; So Skala Penilaian
Aspek Yang Dinitai — 4
129
6. Kemudahan dalam memaharmr maten v
7. Kesesusian materi dengan lathan soal \/
3 | Aspel Bahasg i l




12. Angket praktikalitas peserta didik

IF ANGKEY PENILA)
MODUL AJAR m? PRAKTIKALITAS PESRTA DIDIK TERMADAP

INDAIINYA AL e S!S KEARIFAN LOKAL PADA MATER(
ALING MENGHARGAI DALAM KERAGAMAN

Identitas:
Nama .
Kelas #H‘_ Firdaye, Suprlodi




[
No Aspek Yang Dinitai Skals Penilzinn
s :'mh:-ri MEMUat contoh keragaman melaler 1[2]a]+4
6. c::;?;’:f,ﬂ‘:ﬂ::‘g;?h rakyal Tana Luwu ~
T_A?:Tu%%g!&m_ Hustrasi yang menank dan Y
H—_‘—-—-______-__-_-_‘__
7. Bahasa vana dim e 0 1




QR.Angket Peserta Didik



(@) s

https://docs.google.com/document/d/1UifjdHH5Z5iMShCys7ULQM2y2fVoGG

Wiedit

13. Dokumentasi


https://docs.google.com/document/d/1UifjdHH5Z5iMShCys7ULQM2y2fVoGGW/edit
https://docs.google.com/document/d/1UifjdHH5Z5iMShCys7ULQM2y2fVoGGW/edit

Pemberian Surat 1zin Penelitian Kepada Kepala Sekolah dan Guru PAI di SDN 656

Lauwa Ke. Belopa Utara

Penilaian/pengisian angket produk buku materi ajar PAI berbasis cerita lokal
kepada guru PAI. serta kegiatan memperlihatkan produk buku modul/bahan ajar

kepada peserta didik kelas IV menggunakan proyektor.




Buku Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Yang Digunakan Oleh Peserta

Didik Kelas 1V Sekaligus Pedoman Peneliti Dalam Membuat materi Ajar
Mengikuti Materi Pada Bab 3.

Modul yang digunakan oleh guru PAI



W 1% BAB 3 MODUL - Microx

MODUL AJAR KURIKULUM
PROGRAM SEKOLAH PENGGERAK ATAU
KURIKULUM MERDEKA

SEKOLAH DASAR (SDAI)

Nama penynsun
Nama Sekolah
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Fase B, Kelas / Semester : 4 (Empat) /1 (Ganjil)

Page: 10018 | Wordsi 3350 | (B EngishuS)

Word (Product Actrvation Failed)

MODUL AJAR PAI DAN BP

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Py

Nama Sekolab

Tab Pemyuass. 2,
PAIDAN BP
BIV

$1Px 35 memit (3 Pestemuan)

B KOMPETENSI AWAL

I Pem ik dipst medebrpikn kg ebags smsndh, meshm

sarm kebakan dabum Ik serts meneadam sikap sleramst

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Pada kegitm, prdddiis mi akm dbebksm dmemi pfl ey pmch
B
1. Berswn. berakea kepada Tubin Vg Maba Exa din beratik mulia dengan

saa melach pesera Gidlk berdon achebum dan seaudab belga

Becksbmckam giobal dengmn sah i prierm didk Sk membedabedikn
e ket prsbeatin kelompek dukuti i paksioa

3 Madn dopm w0 da bk keopetogm oM wRE R
ikl kepm prabdaan

Begsong 1yvag denpm s melah pera ik wank silng membin

Scan Barcode Modul PAI Kelas 1V

https://docs.google.com/document/d/Im XnasQOmnrw5loSm1Ji8D3eBY9C-

h_cqg/edit


https://docs.google.com/document/d/1m_XnqsQmnrw5IoSm1Ji8D3eBY9C-h_cq/edit
https://docs.google.com/document/d/1m_XnqsQmnrw5IoSm1Ji8D3eBY9C-h_cq/edit

Dokumentasi Pembagian dan Pengisian Angket Kepada Peserta Didik Kelas IV




QR media/ buku materi ajar berbasis cerita lokal




Z
o

NIS/NISN

Nama

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Tanggal

Tanggal

Tanggal

Tanggal

Tanggal

Tanggal

0134808268/2119009001

Afif Firdaus Supriadi

3141265374/2119009010

Afrilla Bahar

0158312552/2419009014

Ahmad Ishar

1046443474/2119009011

Alifa Anugrah

3146016915/2119009012

Ela Safitrah Bintang

0132583431/2319009028

Mohammad Arip

3147080739/2219009018

Muhammad Ruslan

3147080739/2119009002

Muhaimin

3146310721/2119009003

Muhammad Aksa Al Khausar

3152825100/2119009004

Muhammad Ilham Jupriadi

=
RB|lo|o|~N|o|u|swide

3144699815/2119009005

Muhammad Rafa Azka Putra

=
N

0154563288/2119009006

Muhammad Rival
Syamsuddin

=
w

0145895878/2119009013

Nur Alika Innatul Usman

H
S

3148081992/2119009014

Nur Azizah Zara

[EY
ol

3146565900/2119009007

Rahmi

[ERY
»

3150519668/2119009008

Rezky Aditya

=
-~

3155968785/2119009015

Syafikah Rahmadani

=
(00]

0139300775/2119009009

Muhammad Faiz

[ERY
©

N
o

N
s




S
|

A

JUMLAH

ABSENSI KELAS EMPAT
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TAHUN PELAJARAN 2024-2025
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Larompong Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu.
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